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ABSTRAK

PENGARUH PROMOSI JABATAN DAN DUKUNGAN ORGANISASI
TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR DAN KINERJA PEGAWAI
SETDA KABUPATEN KETAPANG

Budi Setiadi
bsetiadi80@email.com

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah promosi jabatan,
dukungan organisasi dan pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Setda Kabupaten Ketapang. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan kausal dengan metode penelitian kuantitatif.
Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di
lingkungan Setda Kabupaten Ketapang yang berjumlah 152 orang dengan sampel
berjumlah 60 orang. Metode dalam pengambilan sampel menggunakan metode
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (1) kuesioner, (2) studi
dokumentasi, dan (3) studi pustaka. Dengan menggunakan skala likerf, Data
dianalisis melalui instrumen penelitian yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas,
wji asumsi klasik dengan menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji multi
kolinearitas, uji heteroskedastisitas dan analisis jalur meliputi koefisien
determinasi (R®) serta uji hipotesis meliputi uji kelayakan model (goodness of fif)
dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) promosi jabatan berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir, (2) dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir, (3) promosi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, (4) dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, (5) pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Setda Kabupaten Ketapang, (6) pengembangan karir berpengaruh sebagai variabel
yang memediasi pengaruh variabel promosi jabatan terhadap kinerja dan (7)
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pengembangan karir berpengaruh sebagai variabel yang memediasi pengaruh
variabel dukungan organisasi terhadap kinerja. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa nilai R square total sebesar (0,689, artinya variabel kinerja
pegawai dijelaskan oleh promosi dan dukungan organisasi dengan pengembangan
karir sebagai variabel intervening sebesar 68,9% dan sisanya 31,1% faktor lain
diluar model penelitian ini. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa : (a)
pengaruh tidak langsung promosi melalui intervening lebih dominan
dibandingkan dengan pengaruh langsung dalam mempengaruhi kinerja, (b)
pengaruh tidak langsung dukungan organisasi melalui intervening lebih dominan
dibandingkan dengan pengaruh langsung dalam mempengaruhi kinerja.

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Dukungan Organisasi, Pengembangan Karir,
Kinerja
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ABSTRACT

INFLUENCE OF POSITIVE PROMOTION AND ORGANIZATION
SUPPORT TO CAREER DEVELOPMENT AND PERFORMANCE
OF EMPLOYEES SETDA KETAPANG DISTRICT

Budi Setiadi
bsetiadi80 ail.com

Graduate Studies Program Indonesia Open University

This study aims to determine whether the promotion of positions, organizational
support and career development have an effect on the performance of the
Secretariat of Ketapang. The type of research used in this research is descriptive
and causal with quantitative research methods. Thé population that is the subject
of this research is all the employees in the Regional Secretariat of Ketapang
Regency which amounted to 152 people with the sample amounted to 60 people.
Methods in sampling using probability sampling method with simple random
sampling technique. Data collection techniques in this study were (1)
questionnaires, (2) documentation study, and (3) literature study. By uvsing Likert
scale, the data are analyzed through research instrument which includes validity
test, reliability test, classical assumption test by using normality test, linearity test,
multi-collinearity test, heteroscedasticity test and path analysis including
determination coefficient (R2) and hypothesis test include feasibility test model
(goodness of fit) and t test. The result of the research shows that: (1) promotion of
position has significant effect on career development, (2) organizational support
has significant effect on career development, (3) promotion has significant effect
on performance, (4) organizational support has significant effect on performance,
(5) (6) influential career development as a variable that mediates the influence of
job promotion variables on performance and (7) career development influences as
a variable that mediates the influence of organizational support variable on

performance. The result of determination coefficient test shows that the total R
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square value is 0,689, it means that the employee performance variable is
explained by promotion and organization support with career development as
intervening variable equal to 68,9% and the rest 31,1% other factor outside this
research model. The results of path analysis show that: (a) indirect influence of
promotion through intervening is more dominant than direct influence in
influencing performance, (b) indirect influence of organizational support through
intervening is more dominant than with direct influence in influencing

performance.

Keywords: Job Promotion, Organizational Support, Career Development,

Performance
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BAB LV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Sekretariat Daerah adalah perangkat daerzh yang merupakan unsur
pembantu kepala daerah yang melaksanakan fungsi penyusunan kebijakan dan
pengkoordinasian pelaksanaan tugas dinas dacrah dan badan daerah.
Sekretariat daerah yang merupakan bagian dari perangkat daerah juga
mempunyai fungsi sebagai unsur pembantu kepala daerah dan DPRD dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

Pembentukan dan susunan perangkat daerah termasuk di dalamnya
sekretariat daerah Kabupaten Ketapang didasarkan pada Peraturan Daerah
Kabupaten Ketapang Nomor 10 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan
perangkat daerah.

Sekretariat daerah mempunyai tugas membantu bupati dalam
penyusunan kebijakan dan pengkoordinasian administratif terhadap
pelaksanaan tugas perangkat daerah serta pelayanan administratif. Kedudukan
sekretariat daerah yang merupakan unsur staf, dipimpin oleh seorang sekretaris
daerah yang bertanggung jawab kepada bupati.

Sekretaris daerah mempunyai tugas memimpin, mengkoordinasikan,
memberikan arahan dan petunjuk kepada bawahan dalam pelaksapaan tugas
sekretariat daerah. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, sekretaris daerah
dibantu oleh asisten sekretaris daerah yang mempunyai tugas dan tanggung

jawab yang berbeda dalam membantu pekerjaan sekda.
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1. Asisten Sekda Bidang Pemerintahan.

Asisten sekretaris daerah bidang pemerintahan dipimpin oleh asisten
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui
sekretaris daerah. Mempunyai tugas membantu sekretaris daerah dalam
mengkoordinasikan perumusan kebijakan daerah, koordinasi. pelaksanaan
tugas perangkat daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah serta pelayanan administrasi dibidang pemerintaban, hukum dan
hubungan masyarakat yang meliputi aspek-aspek urusan ketentraman dan
ketertiban, perlindungan masyarakat, pemberdayaan masyarakat,
pemerintahan desa, administrasi kependudukan dan pencatatan sipil,
pertanahan, komunikasi dan informatika, persandian, statistik sektoral,
hukum dan peraturan perundang-undangan, otonomi daerah, politik, pemilu,
pemilu kada, pemerintahan umum, administrasi kecamatan, pengawasan,
tugas pembantu, kerjasama antar pemerintah daerah yang terbagi dan terinci
secara sistematis kedalam tugas masing-masing bagian dan subbagian.

Daiam menjalankan tugasnya, asisten sekda bidang pemerintahan
dibantu oleh:

a) Bagian pemerintahan, dipimpin oleh kepala bagian yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris daerah melalui asisten
sekretaris daerah bidang pemerintahan. Bagian pemerintahan
mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan pelaksanaan tugas-
tugas pemerintahan umum dan administrast kewilayahan, otonomi

daerah dan penghubung pemerintah daerah yang membawabhi :

1) subbagian pemerintahan umum dan administrasi kewilayahan;
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2) subbagian otonomi daerah; dan

3) subbagian penghubung pemerintahan daerah.

Bagian hukum, dipimpin oleh kepala bagian yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada sekretaris daerah melalui asisten sekretaris
dacrah bidang pemerintahan. Bagian hukum mempunyai tugas
merumuskan dan melaksanakan kegiatan di bidang kajian hukum dan
peraturan perundang-undangan, penyuluhan dan dokumentasi hukum,
bantuan hukum dan hak azasi manusia, serta melaksanakan fasilitasi
koordinasi perumusan kebijakan daerah dan pelaksanaan tugas serta
pelayanan administrasi kepada perangkat daerah di bidang hukum dan
perundang-undangan yang membawahi:

1) subbagian kajian hukum dan peraturan perundang-undangan;

2) subbagian dokumentasi dan informasi hukum; dan

3) subbagian bantuan hukum dan hak azasi manusia.

Bagian hubungan masyarakat dan protokol, dipimpin oleh kepala
bagian vang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris
daerah melalui asisten sekretaris daerah bidang pemerintahan Bagian
hubungan masyarakat dan protokol mempunyai tugas merumuskan dan
melaksanakan kegiatan di bidang kehumasan pemerintah daerah,
peliputan, dokumentasi dan risalah, dan keprotokolan, serta
melaksanakan fasi]itasi koordinasi perumusan kebijakan, pelaksanaan

tugas, dan pelayanan administratif kepada perangkat daerah yang

meliputi aspek-aspek urusan pemerintahan bidang komunikasi dan

informatika, dan bidang persandian yang membawahi :
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1) subbagian kehumasan pemerintah daerah;
2) subbagian peliputaan, dokumentasi dan risalah; dan

3) subbagian protokol.

2. Asisten Sekda Bidang Perekonomian, Pembangunan, Dan

Kesejahteraan Rakyat.

Asisten sekretaris daerah bidang perekonomian, pembangunan dan
kesejahteraan rakyat dipimpin oleh asisten yang berada di bawah. dan
bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah.Asisten
sekretaris daerah bidang perekonomian, pembangunan dan kesejahteraan
rakyat mempunyai tugas membantu sekretaris daerah dalam
mengoordinasikan perumusan kebijakan daerah, koordinasi pelaksanaan
tugas perangkat daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah serta pelayanan administratifdi bidang perekonomian, pembangunan
dan kesejahteraan rakyat yang meliputi aspek-aspek uruslan pemerintahan di
bidang transmigrasi, bidang pariwisata, bidang koperasi dan usaha kecil dan
menengah, bidang perindustrian, bidang perdagangan, bidang penanaman
modal dan pelayanan terpadu, bidang pertanian, bidang pangan, bidang
kelautan dan perikanan (sub perikanan tangkap dan budidaya),
bidangperumahan rakyatdan kawasan permukiman, bidang lingkungan
hidup, bidang perencanaan dan pengendalian pembangunan, bidang
penelitian dan pengembangan, bidang pekerjaan umum dan penataan ruang,
bidang perhubungan, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang

kebudayaan, bidang pemuda dan olahraga, bidang sosial, bidang
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pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, bidang pengendalian

penduduk dan keluarga berencana, bidang tenaga kerja, bidang transmigrasi,

serta pelaksanaan fasilitasi administratif untuk pelaksanaan fungsi urusan

pemerintahan bidang kehutanan dan bidang energi sumber daya mineral di

daerah.

Dalam menjalankan tugasnya, asisten sekda bidang perekonomian,
pembangunan dan kesejahteraan rakyat dibantu oleh:

a) Bagian perekonomian dan pembangunan, dipimpin oleh kepala bagian
yang berada di bawah dan bertangpung jawab kepada sckretaris daerah
melalui asisten sekretaris daerah bidang perekonomian, pembangunan
dan  kesejahteraan  rakyat. Bagian  perekonomian dan
pembangunanmempunyai fugas merumuskan dan melaksanakan
kegiatan di bidang informasi data perckonomian dan pembangunan,
bina perekonomian dan pembangunan daerah dan pengembangan usaha
daerah, serta melaksanakan fasilitasi koordinasi perumusan kebijakan
dan pelaksanaan tugas, serta pelayanan administratif kepada perangkat
daerah yang meliputi aspek-aspek urusan pemerintahan di bidang
pariwisata, bidang koperasi dan usaha kecil dan menengah, bidang
perindustrian, bidang perdagangan, bidang penanaman modal dan
pelayanan terpadu, bidang pertanian, bidang pangan, bidang kelautan
dan perikanan (sub perikanan tangkap dan budidaya), bidang
perumahan rakyat dan kawasan permukiman, bidang lingkungan hidup,
bidang perencanaan dan pengendalian pembangunan, bidang penclitian

dan pengembangan, bidang pekerjaan umum dan penataan ruang,
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bidang perhubungan, serta pelaksanaan fasilitasi administratif untuk
pelaksanaan fungsi urusan pemerintahan bidang kehutanan dan bidang
energi sumber daya mineral di daerah, yang membawahi :

1) subbagian informasi data perekonomian dan pembangunan;

2) subbagian bina perekonomian daerah; dan

3) subbagian bina pembangunan daerah.

Bagian layanan pengadaan barang dan jasa, dipimpin oleh kepala
bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris
dacrah melalui asisten sekretaris daerah bidang perekonomian,
pembangunan dan kesejahteraan rakyat.Bagian layanan pengadaan
barang dan jasa mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan
kebijakan di bidang pelayanan dan informasi pengadaan barang/jasa,
pengadaan barangfjasa, dan evaluasi dan pelaporan pengadaan
barang/jasa, yang membawahi :

1) Subbagian pelayanan dan informasi pengadaan barang dan jasa;

2) Subbagian pengadaan barang dan jasa; dan

3) Subbagian evaluasi dan pelaporan pengadaan barang dan jasa.
Bagian kesejahteraan rakyat, dipimpin oleh kepala bagian yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris daerah melalui
asisten sekretaris daerah bidang perekonomian, pembangunan dan
kesejahteraan rakyat.Bagian kesejahteraan rakyat mempunyai tugas
merumuskan dan melaksanakan kegiatan di bidang kesejahteraan
rakyat, bina kehidupan beragama, dan bina pendidikan, pemuda dan

olahraga serta melaksanakan fasilitasi koordinasi perumusan kebzjakan
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dacrah, pelaksanaan tugas dan pelayanan administratif kepada
perangkat daerah yang meliputi aspek-aspek urusanpemerintahan di
bidang pendidikan, kesehatan, sosial, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, pengendalian penduduk dan keluarga berencana,
tenaga kerja, transmigrasi, kebudayaan, dan kepemudaan dan olahraga,
yang membawahi :

1) Subbagian bina kesejahteraan rakyat

2) Subbagian bina kehidupan beragama

3) Subbagian bina pendidikan, pemuda dan olahraga

3. Asisten Sekda Bidang Administrasi Umum.

Asisten sekretaris daerah bidang administrasi umum dipimpin oleh
asisten yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati
melalui sekretaris daerah.Asisten sekretaris daerah bidang administrasi
umum mempunyai tugas membantu sekretaris daerah dalam
mengoordinasikan perumusan kebijakan daerah, koordinasi pelaksanaan
tugas perangkat daerah, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah serta pelayanan administratifyang meliputi aspek-aspek
urusankeuangan dan aset, pendapatan, kepegawaian, kearsipan dan
perpustakaan, serta menyelenggarakan kebijakan di bidang administrasi
organisasi perangkat daerah, umum dan perlengkapan, dan tata usaha
sekretariat daerah

Dalam menjalankan tugasnya, asisten sekda bidang administrasi

umum dibantu oleh:
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Bagian Organisasi, dipimpin oleh kepala bagian yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris daerah melalui
asisten sckretaris daerah bidang administrasi umum.Bagian
organisasi mempunyai tugas merumuskan kebijakan dan
melaksanakan kegiatan di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, dan
kebijakan aparatur, serta melaksanakan fasilitasi koordinasi
perumusan kebijakan dan pelaksanaan fugas, serta pelayanan
administratif kepada perangkat daerah yang meliputi aspek-aspek
urusan di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, dan kebijakan
aparatur yang membawabhi :

1) subbagian kelembagaan;

2) subbagian ketatalaksanaan; dan

3) subbagian kebijakan aparatur.

Bagian Umum dan Perlengkapan, dipimpin oleh kepala bagian yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris daerah
melalui asisten sekretaris daerah bidang administrasi umum.Bagian
umum dan perlengkapan mempunyai tugas merumuskan dan
melaksanakan kebijakan di bidang perlengkapan dan peralatan
sekretariat daerah, dan rumah tangga pimpinan, yang membawabhi :
1) subbagian perlengkapan dan peraldtan; dan

2) subbagian rumah tangga pimpinan;

Bagian tata usaha, dipimpin oleh kepala bagian yang berada di

bawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris daerah melalui

asisten sekretaris daerah bidang administrasi umum.Bagian tata
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usaha mempunyai tugas merumuskan dan melaksanakan kegiatan
penyelenggaraan  keuangan sekretariat daerah, kepegawaian
sekretariat daerah, dan administrasi pimpinan, serta melaksanakan
fasilitasi koordinasi perumusan kebijakan dan pelaksanaan tugés,
serta pelayanan administratif kepada perangkat daerah yang
menangani urusan pengelolaan keuangan dan aset daerah,
pendapatan, kearsipan dan perpustakaan, yang membawahi :

1) subbagian keuangan;

2) subbagian kepegawaian; dan

3) subbagian administrasi pimpinan.

Gambaran umum sekretariat daerah Kabupaten Ketapang di atas,
secara mudah dapat terlihat pada gambar struktur organisasi sekretariat

daerah Kabupaten Ketapang di bawah ini :
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B. Hasil
1. Profil Responden
Karakteristik responden adalah ciri atau identitas para responden yang
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner penelitian. Responden dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan Setda Kabupaten
Ketapang yang berjumlah 152 orang. Dalam penelitian ini, yang menjadi
objek penelitian adalah pegawai Setda Kabupaten Ketapang dengan sampel
berjumlah 60 orang pegawai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Ketapang.
Adapun profil responden yang turut berpartisipasi dan terlibat dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik responden dilibat dari aspek umur, dikelompokkan
menjadi lima, yaitu pegawai yang berusia di bawah 20 tahun, usia 20-
30 tahun, usia 30-40 tahun, usia 40-50 tahun, dan usia 50-60 tahun.
Berdasarkan distribusi responden menurut kelompok umur, tidak
ditemukan responden yang berusia < 20 tahun sebagaimana dapat

dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1
Jumlah Responden Berdasarkan Umur

No | * Usia . .|: Jumlah | ' Persentase
1. < 20 Tahun 0 00,00 %
2. 20 — 30 Tahun 10 16,67 %
3. 30 — 40 Tahun 21 35,00 %
4. 40 — 50 Tahun 14 23,33 %
5. 50 - 60 Tahun 15 25,00 %
Jumlah 60 100,00 %

Sumber : Data primer diolah, 2017
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian
besar responden dalam pepelitian int berada pada kelompok wusia
produktif yakni antara 30 — 40 tahun.

Karakteristis Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden dilihat dari aspek jenis kelamin,

dikelompokkan menjadi dua, yaitu jenis kelamin laki-laki dan

perempuan. Adapun distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

pegawai dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase
1. Laki - Laki 35 58,33 %
2. Perempuan 25 41,67 %
Jumlah 60 100,00 %

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa responden pada penelitian
ini lebih banyak didominasi oleh pegawai laki-laki dengan persentase

sebesar 58,33%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik responden dilihat dari aspek masa kena
dikelompokkan menjadi lima, yaitu berdasarkan masa kerja 1-3 tahun,
masa kerja 4-6 tahun, masa kerja 7-9 tahun, masa kerja 10-12, serta

masa kerja responden lebih dari 12 tabun.
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Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

No | MasaKerja | Jumiah | Persentase.
1. 1 -3 Tahun 5 15,00 %
2. 4 - 6 Tahun 7 11,67 %
3. 7 —9 Tahun 13 22,67 %
4. 10— 12 Tahun 7 11,67 %
5. > 12 Tahun 24 40,00 %

Jumlah 60 100,00 %

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.3 di atas dapat terlihat bahwa

komposisi masa kerja pegawai pada Setda Kabupaten Ketapang banyak

yang sudah memiliki masa kerja responden di atas 12 tahun dimana

jumlah persentase masa kerja respondenya sebesar 40 % dibandingkan

dengan persentase masa kerja responden di bawah 12 tahun.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Karakteristik responden dari jenjang pendidikan dalam penelitian

ini dikelompokkan menjadi enam, yaitu responden dengan latar

belakang pendidikan SMA (sederajat), pendidikan D1, pendidikan D2,

pendidikan D3, pendidikan S1 dan responden dengan latar belakang

pendidikan S2. Adapun distribusi responden menurut kelompok jenjang

pendidikan dapat terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4
Jumlah Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No...| Tingkat Pendidikan | Jumlah | . ‘Pers

1. SMA (sederajat) 28

2. D1 0 00,00 %

3. D2 0 00,00 %

4. D3 7 11,67 %

5. S1 22 36,67 %

6. S2 3 05,00 %
Jumlah 60 100,00 %

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.4  terlihat bahwa jenjang pendidikan
responden lebih banyak didominasi oleh responden dengan jenjang
pendidikan SMA (sederajat) sebanyak 28 orang dengan persentase
46,67% jika dibandingkan dengan responden berpendidikan D3
sebanyak 7 orang (11,67 %), berpendidikan S1 sebanyak 22 orang

(36,67 %) dan yang berpendidikan S2 sebanyak 3 orang (5%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Karakteristik responden dari aspek status perkawinan

dikelompokkan menjadi duva, yaitu dengan status kawin dan Belum
kawin. Distribusi reponden menurut kelompok perkawinan dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Jumlah Resporden Berdasarkan Status Perkawinan
No | ~Status Perkawinan | Jumlah | ‘Persentase
1. Kawin 54 90,00 %
2. Belum Kawin 6 10,00 %
Jumlah 60 100,00 %

Sumber: Data primer diolah, 2017
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Identitas responden berdasarkan status pernikahan dalam
penelitian ini diperoleh bahwa sebanyak 54 orang atau sebesar 90%
yang berstatus kawin, dan sebanyak 6 orang atau sebesar 10% yang

berstatus belum kawin.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Pilot (Pilot Test)

Sebelum peneliti mengumpulkan data kuesioner sebagai bahan
penelitian pada objek penelitian yang diinginkan, terlebih dahulu dilakukan
uji Instrumen Penelitian berupa uji validitas dan uji reliabilitas pada 30
orang responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan rencana
objek penelitian. Kegiatan ini dilakukan peneliti pada tanggal 25-28
September 2017 pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Ketapang. Hasil pilot test menunjukkan bahwa data
yang diperoleh valid dan reliabel yang dilampirkan pada lampiran 3. Hal ini
menunjukkan bahwa kuesioner sudah efektif dan efisten sehingpa dapat

disebar kepada responden pada objek penelitian.

b. Uji Validitas

Pengujian tingkat validitas tiap item menggunakan analisis butir,
artinya mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir.

Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah
jika r = 0,3. jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3

maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono,
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2016: 134). Uji validitas isi tiap variabel menggunakan rumus koefisien

korelasi product momen. Sebagai dasar pertimbangan kevalidan instrumen

yang dibuat memiliki nilai r di atas 0,6. Adapun hasil uji coba mengenai

tingkat validitas butir pemyataan diolah menggunakan program IBM SPSS

Statistics 24 disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
. Variabel . Item-. . Sig. Q-tailed) .~ [ Pearson Correlation [
Penelitian ‘Pertanyaan . Sig. Standar |  Foitosg Tabd |

X,.1 0,000 0,792 Valid

X,2 0,000 0,323 Valid

X3 0,000 0,671 Valid

_ X, 4 0,000 0,789 Valid
f;g;“tgz' 1) X,.5 0,000 0,5 0,823 0,3 Valfd
X,.6 0,000 0,792 Valid

X,.7 0,000 0,761 Valid

X,.8 0,000 0,789 Valid

X9 0,000 0,323 Valid

X510 0,000 0,645 Valid

gﬂkm{gﬂ_ Xz.11 0,000 05 0,682 03 Valid
(xrzg)“‘“'s“s' X;12 0,000 ’ 0,664 ’ Valid
X213 0,000 0,665 Valid

Y..14 0,000 0,682 Valid

Y..15 0,000 0,726 Valid

Pengembangan Y,.16 0,000 0.5 0,703 03 Valid
Karir (Y1) Y..17 0,000 ’ 0,626 ’ Valid
Y..18 0,000 0,726 Valid

Y,.19 0,000 0,727 Valid

Y2.20 0,000 0,676 Valid

Y,.21 0,000 0,393 Valid

Y,22 0,000 0,682 Valid

Y.23 0,000 0,884 Valid

Kinerja (Y2) Y,24 0,000 0,5 0,653 03 | Valid
Y>.25 0,000 0,878 Valid

Y,.26 0,000 0,697 Valid

Y27 0,000 0,848 Valid

Y,28 0,000 0,384 Valid

Swmber: Data primer diolah, 2017
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Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.6 maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan dari setiap vartabel dalam penelitian ini
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai bahan olah data dalam

analisis selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Proses pengukuran reliabilitas kuesioner pada penelitian ini melalui
uji ststistik Cronbach Alpha (@) dengan menggunakan IBM SPSS Statistics
24, reliabilitas koesioner untuk masing-masing variabel disajikan dengan

hasil perhitungan pada Tabel 4.7 :

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Penelitian Cronback’s Keputusan
Alpha
1 | Promosi Jabatan (X;) 0,919 Reliabel
2 | Dukungan Organisasi {X3) 0,914 Reliabel
3 | Pengembangan Karir (Y) 0,919 Reliabel
4 | Kinerja (Y3) 0,922 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada Tabel 4.7 di
atas, terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha dari setiap variabel Promosi
Jabatan, Dukungan Organisasi, Pengembangan Karir dan Kinerja memiliki

nilai lebih besar dari 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
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3. Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 60
responden melalui penyebaran kuesioner, pada bagian ini akan disajikan
data mengenai tanggapan responden terhadap item-item yang
mencerminkan indikator variabel penelitian, sehingga diperoleh gambaran
dani tanggapan responden untuk memudahkan dalam membaca hasil
penelitian yang telah dilakukan. Adapun data yang disajikan pada tabel
tersebut diperoleh dari hasil pengolahan kuesioner menggunakan IBM SPSS
Statistics 24 dengan melihat frekuensi jawaban yang diberikan responden.
Penelitian ini menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk menganalisis
jawaban (tanggapan) responden. Hal ini juga dilakukan untuk mengetahui
indikator mana yang lebih dominan pada tanggapan responden. Dalam
penelitian ini gambaran terhadap tanggapan responden berdasarkan statistik

deskriptif yang meliputi mean dan standar deviasi.

Guna mempermudah dalam membaca dan menginterprestasikan data,
maka perlu adanya Kkategori nilai rata-rata (mean). Adapun jarak interval
(range) yang digunakan untuk menentukan kategori nilai rata-rata (mean)
dapat diperoleh menggunakan rumus :

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Kualifikasi

Range =

7~

7

Jury

Tabel 4.8 di bawah ini :

86



43261.pdf

Tabel 4.8
Kategori Nilai Rata-Rata (Mean)
No | team) |  Kategori i Rt Rt

1. 1,00-1,84 Sangat Rendah

2. 1,85-2,69 Rendah

3. 2,70 - 3,54 Agak Rendah

4. 3,55-4,39 Sedang

5. 4,40 524 Agak Tinggi

6. 5,25-6,09 Tinggi

7. 6,10 -17,00 Sangat Tinggi

a) Tanggapan Responden Terhadap Variabel Promosi Jabatan

Dalam variabel promosi jabatan terdapat 9 item pertanyaan yang

dapat mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut.

Tanggapan responden terhadap variabel promosi dapat dilihat pada Tabel

49 di bawah ini:

Tabel 4.9

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Premosi Jabatan

Item

Tanggapan Responden Terhadap Promosi

ss| S |aS| N [Ks| TS |sTS| Maen | Ktcgori | Standar
] Maen | Deviasi
Pcnilaian kejujuran scbagai salah satu Agak
indikator promosi jabatan di kantor 211 o 7 0.61
L. Setda Kab. Ketapang sclama ini L I B B % Rendah -6

menurut saya sudah objektif.

Menurut saya, penilaian kedisiplinan

sebagai salah satu indikator promosi [ o | o | o | 8 [ 38| 14| 0 | 290 Agak

. 0,60
2 jabatan di kantor Setda Kab. Rendah
Ketapang selama ini sudah akurat
Penilaian prestasi kerja sebagai dasar
pemberian promosi jabatan di Setda Agak
3. | Kab Ketapang yang ada selama ini, | ¢ [ O [ O | 13 |29 {18} O | 292 Rendzh 0,72

saya rasakan sudah sesuai dengan
ketenivan yang ada.
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Penilaian kerja sama yang mampu
dilakukan pegawai Setda Kab. Agak
i 4. | Ketapang, menurst sayasudahcukup | 0 | 0 | O [ 17|22}t 21 | O | 293 0,80
efektif sebagai ukuran promosi Rendah
jabatan.

: Saya berpendapat bahwa, kecakapan
karyawan dafam bekerja sudah tepat Agak
5 | untuk  dijadikan dasar kebijakan | O | © | @[ 7 |3 [ O [ 28 | Rendan | %0
promosi jabatan di kantor Setda Kab,
Ketapang.
Penilaian loyalitas karyawan di Setda
Kab. Ketapang sudah dilakukan A
6. | secara obyektif untuk digumakan | 0 | O | O |11 |36 |13 | 0 | 2,97 gak 0,64
sebagai dasar melakukan promosi Rendah
jabatan.
Kepemimpinan yang ditunjukkan dari
setiap pegawai di kantor Setda Kab. Agak
7. | Ketapang turut dipertimbangkan | 0 [ O | O | 5 [39 |16 O [ 2,82 Rendah
untuk melakukan promosi jabatan
pegawai yang bersangkutan,
' Kemampuan berkomunikasi pegawai
' kantor Setda Kab, Ketapang akan Agak
8. | mempengaruhi peluang pegawai (| 0 | ¢ | O [ 8 [ 32 (20| O | 2,80
tersebut untuk mendapatkan promosi
jabatan.
‘* Latar belakang tingkat pendidikan
pegawai Sctda Kab. Ketapang sangat
dipertimbangkan wmntvk  peluang
mendapatkan promosi jabatan,

0,57

0,66

‘ Apak
0|0 |0 [15},20]25]| 0 | 2,83 Rendah 0,81

Agsk

. Promosi Jabatan (X1) 2,86 Rendah

0,67

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilibat rata-rata tanggapan responden

tertinggi berada pada item 6 yaitu penilaian loyalitas karyawan di Setda Kab.

Ketapang sudah dilakukan secara obyektif untuk digunakan sebagai dasar

melakukan promosi jabatan sebesar 2,97 yang diinterpretasikan dalam

kategori agak rendah. Berdasarkan rata-rata tanggapan responden pada

| item 6 menunjukkan bahwa penilaian loyalitas karyawan terhadap
pimpinan belum dilakukan secara obyektif terutama sebagai dasar untuk

: promosi jabatan. Sedangkan rata-rata tanggapan responden terendah

berada pada item 1 yaitu penilaian kejujuran sebagai salah satu indikator

promosi jabatan di kantor Setda Kab. Ketapang selama ini menurut saya
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sudah objektif sebesar 2,73 yang juga berada dalam kategori agak rendah.

Pada angka terendah rata-rata tanggapan responden terhadap penilaian
kejujuran sebagai salah satu indikator promosi jabatan di anggap belum
objektif.

Nilai standar deviasi responden tertinggi adalah pada item 9 yaitu
latar belakang tingkat pendidikan pegawai Setda Kab. Ketap:;mg sangat
dipertimbangkan untuk peluang mendapatkan promosi jabatan sebesar 0,81.

Hal ini menunjukkan bahwa item tersebut ditanggapi dengan penilaian
responden yang memiliki variasi sangat beragam. Sedangkan nilai standar
deviasi terendah adalah pada item 7 yaitu kepemimpinan yang ditunjukkan
E dari setiap pegawai di kantor Setda Kab. Ketapang turut dipertimbangkan
untuk melakukan promosi jabatan pegawai yang bersangkutan sebesar 0,57.
. Hal ini menunjukkan bahwa item tersebut ditanggapi dengan penilaian

| responden yang memiliki variasi cukup beragam.

Secara keseluruhan, rata-rata tanggapan responden tentang variabel
promosi jabatan sebesar 2,86 yang berada dalam kategori agak rendah
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,67 yang menunjukkan bahwa variasi

: tanggapan promosi jabatan ini cukup bervariasi.

: b) Tanggapan Responden Terhadap Variabel Dukungan Organisasi
Dalam variabel dukungan organisasi terdapat 4 item pertanyaan
: yang dapat mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut.

Tanggapan responden terhadap variabel dukungan organisasi dapat dilihat

pada Tabel 4.10 di bawah ini:
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Tanggapan Responden Terhadap Dakengan Organisasi

Item
_ Kategori [Standar
SS| S {AS| N [KS | TS |STS|Maen Maen |Deviasi
Sekretariat Daerah  Kabupaten Sangat
10. | Ketapang peduli terhadap |27 (28 15 |0 |O |O (0O | 637 . 0,64
kesejahteraan pegawainya ) Tingg:
Sekyetarit Deaerash  Kabupaten
Ketapang selama ini memberikan Sangat
11 respon positif terhadap Kelancaran 28 129 |3 |0 |O |0 0 |642 Tinggi 0,60
_penyelesaian tugas pegawainya
Menurut saya jajaran pimpinan
Setda Kab. Ketapang responsif Sangat
12. | terhadap upaya-upaya untuk (22 (34 |4 |O |0 |0 [0 | 630 Tinesi 0,60
mendukung  kelancaran kerja ngel
bawahannya.
Kcharmonisan hubungan  kerja
diantara pegawai, diantara
pimpinan, dan diantara pegawai S
dengan pimpinan, dalam angat
13. lingkungan kerja di Setda Kab 28 28 (4 10 10 10 10 1640 Tinggi 0,62
Ketapang, mampu membertkan
suasana kondusif bagi kenyamanan
saya dalam bekerja
Sangat
6,37 Tinggi 0,62

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat rata-rata tanggapan responden

tertinggi berada pada item 11 yaitu Sekretarit Daerah Kabupaten Ketapang

selama ini memberikan respon positif terhadap kelancaran penyelesaian

tugas pegawainya sebesar 6,42 yang diinterpretasikan dalam kategori

tinggi. Dalam hal ini, rata-rata responden memberikan tanggapan baik

terhadap respon positif dari Setda Kab. Ketapang bagi kelancaran

penyelesaian tugas pegawai. Sedangkan rata-rata tanggapan responden

terendah berada pada item 12 yaitu menurut saya jajaran pimpinan Setda

Kab. Ketapang responsif terhadap upaya-upaya untuk mendukung kelancaran

kerja bawahannya sebesar 6,30 berada dalam kategori agak tinggi. Hal ini

menunjukkan rata-rata tanggapan responden Pada item 12, menunjukkan

90



43261.pdf

bahwa dukungan dari jajaran pimpinan yang ada di Setda Kab.Ketapang
dianggap baik.

Nilai standar deviasi responden tertinggi adalah pada item 10 yaitu
Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang peduli terhadap kesejahieraan
pegawainya sebesar 0,64. Hal ini menunjukkan bahwa item tersebut
ditanggapi dengan penilatan responden yang memiliki variasi sangat
beragam. Sedangkan nilai standar deviasi terendah adalah pada item 11
yaitu Sekretarit Daerah Kabupaten Ketapang selama ini memberikan
respon positif terhadap kelancaran penyelesaian tugas pegawainya sebesar
0,60 dan Item 12 sebesar 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa kedua item
tersebut ditanggapi dengan penilaian responden yang memiliki variasi
cukup beragam.

Secara keseluruhan, rata-rata tanggapan responden tentang variabel
dukungan organisasi sebesar 6,37 yang berada dalam kategori sangat
tinggi dengan nilai standar deviasi sebesar 0,62 yang menunjukkan bahwa

variasi tanggapan dukungan organisasi ini cukup bervariasi.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengembangan Karir
Dalam variabel pengembangan karir terdapat 6 item pertanyaan

yang dapat mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut.

Tanggapan responden terhadap variabel pengembangan karir dapat dilihat

pada Tabel 4.11 di bawah ini:
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Tabel 4.11
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengembangan Karir
Tanggapan Responden Terbadap Perpembangan Karir
No Ttem [ Kategori | Standa
‘ ndar
SS: S [AS{ N '|KS| TS [STS| Maen Maen | Deviasi
Ketidakpauhan dan atau
kesalahan yang pemah dilakukan
14, |pegawai,  sangat menjadi| o | ¢ | 390 15] 0o | 0| 485 | DB | gs8
pertimbangan pengembangan Tinggi
karir pegawai di Secida Kab
Ketapang.
Kebijakan peagembangan karir
pegawai di Setda Kab Ketapang
15, | sudah  baik karena turut Agak
mempertimbangkan kesetiaan dan 0 513711810 0 0 4,718 Tingsi 0,60
masa keja  pegawai  pada
organisasi. .
Setda Kab. Ketapang selalu
memberikan  informasi  karir Agak
16. secara terbuka kepada  sctiap 0 7 13|16 0 1 0 4,80 Tingsi 0,71
pegawainya
Atasan  selalu  memberikan Agak
17. | motivasi untuk pengembangan | 0 | 3 |43 12| 2 | 0 | O | 4,78 Tineei 0,58
kerir pegawai megt
Setda Kab. Ketapang telah
melakukan  evalvasi  secara Agak
18. | berkala terhadap pegawai untuk | 0 | 1227 | 21| 0 | O 0 4,85 Tinesi 0,73
kenaikan jabatan berdasarkan neet
kinerja.
Setda Kab. Ketapang sudah
memberikan kesempatan  yang
jo. | sama bagi setisp pegawainya | o | g f 41 g (2 (0| 0| ags | B8 | o6
yang telah memenuhi syarat ' Tinggi g
untuk diusulkan sebagai kandidat
promosi jabatan.
Agak
4,96 Tinggi 0.64

Sumber: Data premier diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat rata-rata tanggapan responden

tertinggi berada pada item 15 yaitu Setda Kab. Ketapang sudah

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap pegawainya yang telah

memenuhi syarat untuk diusulkan sebagai kandidat promosi jabatan

sebesar 4,95 yang diinterpretasikan dalam kategori agak tinggi. hal ini

menunjukkan bahwa responden menganggap Setda Kab. Ketapang selama

ini belum secara optimal memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
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pegawal yang telah memenuhi syarat untuk diusulkan sebagai kandidat

dalam promosi jabatan. Sedangkan rata-rata tanggapan responden terendah

berada pada item 15 yaitu kebijakan pengembangan karir pegawai di

Setda Kab Ketapang sudah baik karena turut mempertimbangkan kesetiaan

dan masa kerja pegawai pada organisasi sebesar 4,78 dan item 17 yaitu

Atasan selalu memberikan motivasi untuk pengembangan karir pegawai

; sebesar 4,78 dimana keduanya berada dalam kategori agak tinggi.

Berdasarkan tanggapan responden pada item 15 dan item 17 dapat

, disimpulkan bahwa kebijakan pengembangan karir pegawai sebagai wujud

pertimbangan kesetiaan dan masa kerja pegawai serta motivasi yang

diberikan oleh Setda Kab. Ketapang di pandang belum baik dan maksimal.

Nilai standar deviasi responden tertinggi adalah pada item 18 yaitu

Setda Kab. Ketapang telah melakukan evaluasi secara berkala terhadap

pegawai untuk kenaikan jabatan berdasarkan kinerja sebesar 0,73. Hal ini

menunjukkan bahwa item tersebut ditanggapi dengan penilaian responden

yang memiliki variasi beragam. Sedangkan nilai standar deviasi terendah

adalah pada item 14 yaitu ketidakpatuban dan atau kesalahan yang pernah

dilakukan pegawai, sangat menjadi pertimbangan pengembangan karir

pegawai di Setda Kab Ketapang sebesar 0,58 dan item 17 yaitu atasan

selalu memberikan motivasi untuk pengembangan karir pegawai sebesar

0,58. Hal ini menunjukkan bahwa kedua item tersebut ditanggapi dengan
penilaian responden yang memiliki variasi cukup beragam.

Secara keseluruhan, rata-rata tanggapan responden tentang variabel

pengembangan karir sebesar 4,96 yang berada dalam kategori agak tinggi
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dengan nilai standar deviasi sebesar 0,64 yang menunjukkan bahwa variasi

tanggapan pengembangan karir ini cukup bervariasi.

d) Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja
Dalam variabel kinerja terdapat 9 item pertanyaan yang dapat
; mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Tanggapan
responden terhadap variabel kinerja dapat dilihat pada Tabel 4.12 di bawah

i

Tabel 4.12
. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja

Tanggapan Responden Terhadap Kinerja

No Item -
ss| s | AS| N | KsS|Ts [STS| Maen | Kitegori| Standar
; Maen Deviasi

} Hasil keja Pegawai yang Agak

| 20. | bersangkutan minim dari | © 0|0 |31]|26] 3 0 347 Rendsh 0,60
kesalahan.

N Pegawai  yang  bersangkutan

ﬁ { mampu mengerjakan dan Agak

21. | menyelesaikan tugas dengan baik | 0 [ O | 0 20 (39| 1 | 0 | 332 Rendah 0,50

sesuai dengan Standar Opersional

| Prosedur (SOP).

S Pegawai yang  bersangkutan Agak

o 22. | memiliki ketelitian yang tinggi [ O | O |0 | 16|35 9 | 0} 3,12 Rendah 0,64
dalam menyelesaikan tugas.

Banyaknya pekerjaan yang dapat
Pegawai yang bersangkutan Agak

. 23, 0 0 025|124 |11 | O 323 0,75

! 3 selesatkan sudah sesuai dengan Rendah

! standar kerja yang ditentukan.

Pegawai yang bersangkutan dapat

24, | bertanggung jawab atas tambahan | o | o | o (32|22 6 | 0 | 343 | 2B | o6

| kuantitas kerja diluar jam kerja Rendah
| apabila dibutuhkan.
Pegawai yang bersangkutan Agak
25. 0 0 0| 18] 41 1 0 3,28 0,49
masuk kerja tepat pada waktunya. Rendah
Pegawai yang bersangkutan sclaln Agik
} 26. l[::;:g:-n mengikuti apel pagi di| 0 G 0 |31]|28] 1 0 3,50 Rendah 0,54

Pegawai  yang  bersangkutan Agak
bekerja sesuai dengan waktu keria [ 6 | o | 0 126 1 29 | 5 0 3.35 g 0.63

27 yang  ditentukan oleh  Setda ’ Rendah i

' Kabupaten Ketapang.

: Hasil pekerjaan Pegawai yang vk

28, | bersangkutan sudah baik, karena | o | o | g |47 )42 | 1 [0 | 327 & 0,48

memiliki kemampuan bekerjasama Rendah
dengan rekan kerja.
Agak
3:33 Rendah 0,59

Sumber : Data primer diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat rata-rata tanggapan responden
tertinggi berada pada item 26 yaitu saya selatu disiplin mengikuti apel pagi di
kantor sebesar 3,50 yang diinterpretasikan dalam kategori agak rendah. ini
menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawai mengikuti apel pagi masih
tergolong rendah. Sedangkan rata-rata tanggapan responden terendah
berada pada item 22 yaitu saya memiliki ketelitian yang tinggi dalam
menyelesaikan tugas sebesar 3,12 berada dalam kategori agak rendahi. Hal
ini menunjukkan bahwa responden kurang memiliki ketelitian yang tinggi
dalam menyelesaikan tugas pekerjaan.

Nilai standar deviasi responden tertinggi adalah pada item 23 yaitu

banyaknya pekerjaan yang dapat saya selesaikan sudah sesuwai dengan standar

kerja yang ditentukan sebesar 0,75. Hal imi menunjukkan bahwa item
tersebut ditanggapi dengan penilaian responden yang memiliki variasi
beragam. Sedangkan nilai standar deviasi terendah adalah pada item 28
yaitu hasil pekerjaan saya sudah baik, karena memiliki kemampuan
bekerjasama dengan rekan kerja sebesar 0,48. Hal ini menunjukkan bahwa
item tersebut ditanggapi dengan penilaian responden yang memiliki variasi
agak beragam.

Secara keseluruhan, rata-rata tanggapan responden tentang variabel
kinerja sebesar 3,33 yang berada dalam kategori agak rendah dengan nilai
standar deviasi sebesar 0,59 yang menunjukkan bahwa variasi tanggapan

kinerja ini cukup bervariasi.
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4. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, untuk pengujian regresi linier
berganda, dilakukan uji prasyarat aralisis berupa uji asumsi klasik, berdasarkan

hasil penelitian adapun pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini yakni jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal Karena penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis), maka uji normalitas ini dilakukan sebanyak
dua kali uji yaitu struktur pertama menghitung Y, dan struktur kedua untuk
menghitung Yo. Hasil dari pengujian normalitas pada IBM SPSS
Satatistics 24 dapat dilihat melalui Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test di bawah ini :

1) Uji Normalitas Regresi Pengembangan Karir (Y;) dipengaruhi
Promosi Jabatan (X;) dan Dukungan Organisast (X3).

Hasil pengujian normalitas regresi substruktur pertama dapat

dilihat pada Tabel 4.13 di bawah ini:
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Tabel 4,13
Hasil Uji Normalitas Substruktur Pertama

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

'Npﬂ}!jg!iisal“gme'ter‘s“ - Mean _ s ,0000000
R " Std-Deviation 1,36387498
Most:E?cﬁréme' Differences o P;b_solute L ! _ 102
L Positive : 2102

— S | Negatve .. 072
TestStatisie N -
Asymp. ,éig. (2-tailed) . 191°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asym.Sig 2-tailed) sebesar 0,191 maka dapat disimpulkan bahwa

residual dari data substruktur pertama terdistribusi dengan normal.

2) Uji Normalitas Regresi Kinerja (Y;) dipengaruhi Promosi Jabatan
(X1), Dukungan Organisasi (X;) dan Pengembangan Karir (Y);)
Hasil pengujian nommalitas regresi substruktur kedua dapat

dilihat pada Tabel di bawah ini:
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Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas Substruktur Kedua

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

Nonnélj?&jfamétersa'b Mean o 0000000
R R _ Sfd:Deviation ___ 1,11470874
Most Exiremé Differences Absolute - 088
N .. Negative S =088
TestStastc . oss
Asymp. gg (2-tailed) . ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asym.Sig 2-tailed) sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa

residual dari data substruktur pertama terdistribusi dengan normal.

b. Uji Linieritas

Pengujian limeritas dalam penelitian im menggunakan 7est for
Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan linear bila signifikansi kurang dari 0,05. Adapun
hasil uji linearitas substruktur pertama dan kedua diolah menggunakan
IBM SPSS Statistics 24 dan dapat dilthat pada Tabel 4.15 berikut :

Tabel 4.15
Hasil Uji Linieritas Substruktur Pertama

Variabel Penelitian | Signifikansi Linearity
Pengembangan Karir * Promosi Jabatan 0,000
.| Pengembangan Karir * Dukungan Organisasi 0,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa semua variabel
yang diuji pada substruktur pertama masing-masing memiliki nilai
signifikansi Jinearity kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel pada substruktur pertama memiliki hubungan yang linier.

Dengan ini maka asumsi linieritas terpenuhi.

Tabel 4.16
Hasil Uji Linieritas Substruktur Kedua
Variabel Penelitian | Signifikansi Linearity
Kinerja * Promosi Jabatan 0,000
Kinerja * Dukungan Organisasi 0,000
Kinerja * Pengembangan Karir 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dijelaskan bahwa semua variabel
yang diuji pada substruktur pertama masing-masing memiliki nilai
signifikansi linearity kurang dari 0,05, maka dapat distmpulkan bahwa
semua variabel pada substruktur kedua memiliki hubungan yang linier

sehingga asumsi linieritas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang sempurna antara variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Dalam pengujian
ini peneliti menggunakan analisis matrik kolerasi antar variabel

independen dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation
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Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF
kurang dari 10,00, berarti tidak terjadi multikolinieritas dalam model
regresi tersebut. Hasil pengujian multikolinieritas substruktur pertama
dan kedua yang diolah melalui perhitungan statistik menggunakan JBM

SPSS Statistics 24 diperoleh hasil uji multikolinieritas sebagai berikut :

Tabel 4.17
Hasil Uji Multikolinieritas Substruktur Pertama

Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model 7 B Std. Error Beta t Sig. _ Tolerance VIF
1 (Constant) 4,097 3,940 . 1,040 303 i

Promosi ,289 ,059 486 4904 000 762 1,312

Jabstan

Dukungan = ,686 174 390 3,929 000 762 1,312

Organisasi

a. Dependent Vanable: Pengembangan Karir
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan hasil uji di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF

! kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 untuk kedua variabel. Nilai
Tolerance variabel Promosi Jabatan (X;) sebesar 0,762 dan variabel

Dukungan Organisasi (X3) sebesar 0,762 lebih besar dari 0,10. Sementara

nilai VIF variabel Promosi Jabatan (X;) sebesar 1,312 dan variabel

Dukungan Organisasi (X,) sebesar 1,312 lebih kecil dari 10,00. Maka

dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas substruktur pertama tidak

terjadi masalah multikolinieritas.
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Tabel 4.18
Uji Multikolinieritas Substruktur Kedua
Coefficients®
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode! B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) - 2786 3279 850 399 L
PromosiJabatsh -~ 181 058 317 3115 003 536 1,866
Dukungan Ofganisasi 484 162 203 3044 004 600 1667,
Pengembangan Karir ~ ,343 109 358 3138 003 A27 2342

. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan hasil uji di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF
kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 untuk ketiga variabel. Nilai
Tolerance variabel Promosi Jabatan (X1) sebesar 0,536, variabel
Dukungan Organisasi (X2) sebesar 0,600 dan variabel Pengembangan
Karir (Y2) sebesar 0,427 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF
variabel Promosi (X1) sebesar 1,866, variabel Dukungan Organisasi (X2)
sebesar 1,667 dan variabel Pengembangan Karir sebesar 2,342 lebih
kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam substruktur

kedua, antar variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinieritas.

d. Uji Heteroskedastisitas
Dalam uji heteroskedastisitas, peneliti menggunakan model Glejser
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah

terjadi heteroskedastisitas. Dengan menggunakan perhitungan statistik
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IBM SPSS Statistics 24, dapat dilihat hasil uji heteroskedastisitas pada

Tabel 4.19 di bawah ini:

Tabel 4.19
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constamb . 443 182 . __ 226 g2
Pfomoéi;léﬁétan . -p09 035  -046  -257 798
Dukingan Otganisasi . =046 097 _  _-081_ _ 4TI 6%
Pengef-ntiar;gan Karir 063 ,065 ,186 967 ,338

a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas di atas dapat terlihat bahwa
nilai signifikansi variabel Promosi Jabatan (X;) sebesar 0,798, variabel
Dukungan Organisasi (X3) sebesar 0,639 dan pada variabel Pengembangan
Karir (Y;) sebesar 0,338 lebih besar dari 0,05, artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas pada ketiga variabel tersebut.

S. Analisis Jalur (Path Analysis)

Model path analysis (analisis jalur) merupakan perluasan dari linier
berganda atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir
hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori (Ghozali, 2011: 174).

Dalam penelitian ini analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola

hubungan antarvariabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
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maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) dan variabel

terikat (endogen).

a. Analisis Jalur
1. Substruktur Pertama
Substruktur pertama, yaitu mengenai analisis jalur antara Promosi
Jabatan (X)) dan Dukungan Organisasi (X;) terhadap Pengembangan
Karir (Y)). Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 4.20
Model Jalur Substruktur Pertama

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,097 3,840 1,040 303
Promost Jabatan (Xy) 289 059 AB6 4,904 000
Dukungan Organisasi (X2) ,686 ,174 380 3,929 ,000

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana diinformasikan
pada Tabel 4.20, dapat dikemukakan persamaan regresi substruktur

pertﬁma sebagai berikut :
Y] =0,486 X] + 0,390 Xz

Interpretasi persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Nilat koefisien jalur promosi Jabatan (X;) sebesar 0,486 artinya

semakin tinggi penilaian terhadap promosi akan berdampak pada

meningkatnya pengembangan karir (Y)

2) Nilai koefisien jalur dukungan organisasi (X5) sebesar 0,390 artinya

semakin tinggi penilaian terhadap dukungan organisasi akan

berdampak pada meningkatnya pengembangan karir (Y;)

2. Substruktar Kedua

Substruktur kedua, yaitu mengenai analisis jalur antara Promosi

Jabatan (X)), Dukungan Organisasi (X;) dan Pengembangan Karir (Y;)

terhadap Kinerja (Y2). Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel di

bawah ini :
Tabel 4.21
Model Jalur Substruktur Kedua
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients
Model B Sid. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 2,786 3,279 - ,850 ,399
Promosi JabatenX, 181 058 . 317 3118 003
Dukungan Organisasi X. 494 162 0293 3,044 004
Pengembangan Karir Y, 43 ,109 358 3,138 003

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2017

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana diinformasikan

pada Tabel 4.21, dapat dikemukakan persamaan regresi substruktur

kedua sebagai berikut :

Y: =0,317X; +0,293 X, +0358 Y,
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Interpretasi persamaan regresi ini adalah sebagai berikut :

1) Nilai koefisien jalur promosi Jabatan (X;) sebesar 0,317 artinya
semakin tinggi penilaian terhadap promosi akan berdampak pada
meningkatnya kinerja (Y2)

2) Nilai koefisien jalur dukungan organisasi (X5) sebesar 0,293 artinya
semakin tinggi penilaian terhadap dukungan organisasi akan
berdampak pada meningkatnya kinerja (Y2)

3) Nilai koefisien jalur pengembangan karir (Y;) sebesar 0,358 artinya
semakin tinggi penilaian terhadap dukungan organisasi akan

berdampak pada meningkatnya kinerja (Y3).

b. Koefisien Determinasi (R%)

Menurut Ghozali (2013: 97) koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas pada model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (terikat). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1), nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan

variasi variabel dependen amat terbatas. adapun nilai koefisien dapat di

cari dengan menggunakan mmus e= ./1 — R square.

1. Substruktur Pertama
Substruktur pertama bertujuan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan promosi jabatan (X;) dan dukungan organisasi (X;) dalam
menjelaskan pengaruhnya terhadap pengembangan karir (Y1). Koefisien

determinasi (R?) substruktur pertama dapat dilihat pada Tabel 4.22:
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Tabel 4.22
Koefisien Determinasi (Rz) Substruktur Pertama

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
757 573 ,558 1,38760

a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Promosi Jabatan
Sumber: Huasil Pengolahan Data, 2017

Besarnya nilai Ry atau R Square yang terdapat pada tabel Model
Summary adalah sebesar 0,573, hal ini menunjukkan bahwa konstribusi
atau sumbangan pengaruh Promosi Jabatan (X;) dan Dukungan
Organisasi (X;) terhadap Pengembangan Karir (Y;) adalah sebesar 57,3
% sementara sisanya 42,7 % merupakan kontribusi dari variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Selanjutnya,
untuk nilai

el=+/1—0,573 = 0,653.

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model substruktur
pertama sebagai berikut :

Gambar 4.2
Model Substruktur Pertama

Promosi Jabatan (X)) el = 0.653

0,486 l

Pengembangan
Karir (Yy)

Dukungan
Organisasi (X3)

Pengembangan Karir (Y;) = 0,486 (X;) + 0,390 (X2) + 0,653 (el)
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2. Substruktur Kedua

Substruktur kedua bertujuan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan promosi jabatan (X)), dukungan organisasi (X;) dan
pengembangan karir (Y|) dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap
kinerja (Y2). Koefisien determinasi (R®) substruktur pertama dapat

dilihat pada Tabel 4.2:

Tabel 4.23
Koefisien Determinasi (R?) Substruktur Kedua

Model Summary
Std. Error of
Model 7 R R Square Adjusted R Square  the Estimate
T 830° 689 673 114418

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Dukungan Organisasi, Promosi Jabatan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Besarnya nilai R; atau Rg,,. yang terdapat pada tabel Model

Summary adalah sebesar 0,689, besarnya angka tersebut menunjukkan
bahwa konstribusi atan sumbangan pengaruh Promosi Jabatan (X)),
Dukungan Organisasi (X;) dan Pengembangan Karir (Y;) terhadap
Kinerja (Y;) adalah sebesar 68,9 % sementara sisanya 31,1 %
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Adapun nilai e2= /1 — 0,689 = 0,557.

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model substruktur

kedua sebagai berikut :
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Gambar 4.3
Model Substruktur Kedua
* Promosi Jabatan 35
) 0317 e2=10557
“Pengembangan | 0358 | oo L
O I e
Dukmngan 0.203
~ Organisasi (X;)

Kinerja (Y2) = 0,317 (X1) + 0,293 (Xz) + 0,358 (Yy) + 0,557 (e2)

6. Uji Hipotesis
a. Uji Kelayakan Model (Goodness of fir)

Pengunjian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regrest ganda dengan variabel bebasnya Promosi Jabatan (X;), Dukungan
Organisasi (X3), dan Pengembangan Karir (Y;), sedangkan sebagai variabel
terikatnya adalah Kinerja (Y3). Uji kelayakan model (Goodness of fif)
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi atau probabilitas dari
hasil perhitungan SPSS. Bertujuan apakah nilai signifikansi tersebut lebih
besar atau lebih kecil dari nilai standar statistik yakni 0,05.

Adapun dasar pengambilan keputusan yakni, jika nilai signifikansi <
0,05, maka keseluruhan variabel independent memiliki kemampuan yang
baik untuk menjelaskan variabel dependent. Sebaliknya jika nilai
signifikansi > 0,05 maka keseluruhan variabel independent memiliki

kemampuan yang tidak baik untuk menjelaskan variabel dependent.
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Hasil uji F pada model substruktur pertama dan kedua dapat dilihat
pada Tabel berikut :

Tabel 4.24
Hasil Kelayakan Model (Goodness of fif) Substruktur Pertama

ANOVA®
quel _ _ Sum oquuares’ df Mean Square F Sig.
1. Regression’. 147234 2 73617 38234 000"
109,749 57 1925
256,983 59 '

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
b. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Promosi Jabatan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Berdasarkan output SPSS pada penghitungan substruktur pertama di
atas, diketahui mlai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sesuai dengan standar pengambilan keputusan dalam uji F,
maka dapat disimpulkan bahwa Promosi Jabatan (X)) dan Dukungan
Organisasi (X;) memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan

Pengembangan Karir (Y,;) pegawai Setda Kabupaten Ketapang.

Tabel 4.25
Hasil Kelayakan Model (Goodness of fif) Substruktur Kedua

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
11, ; “Regression 1628213 54207 41407 000
""" Resioual, 7331256 1309
S Total, 235933 89

a. Dependent Variable: Kinerfja
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Dukungan Organisasi, Promosi Jabatan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
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Selanjutnya, dari output penghitungan substruktur kedua pada Tabel
425 di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi pada substruktur kedua sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan pula bahwa Promosi Jabatan (X;), Dukungan Organisasi (X3)
dan Pengembangan Karir (Y;) memiliki kemampuan yang baik untuk

menjelaskan Kinenja (Y2).

. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian secara parsial digunakan untuk menguji signifikan
koefisien korelasi masing-masing variabel bebas (X; — X,) dengan variabel
terikat (Y). Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t antara lain :

1) H, diterima dan H, ditolak apabila nilai t hitung < nilai t tabel atau jika
nilai signifikansi > 0,05.
2) Hp ditolak dan H; diterima apabila nilai t hitung > nilai t tabel atau jika

nilai signifikansi < 0,05.

Nilai t hitung dapat dilihat pada tabel} hasil penghitungan regresi pada
tabel coefficients, sedangkan nilai t tabel didapat dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
=(%.-p—k-—
ttabel=(%; n—k—1)
Dimana: «:Nilai signifikansi/ tingkat kepercayaan
n : Jumtah sampel

k : Jumlah variabel bebas
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a) Uji— t substruktur pertama
Hasil uji — t antara pengembangan karir dipengaruhi promosi

jabatan dan dukungan organisasi dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut :

Tabel. 4.26
Hasil Uji t Substruktur Pertama

Coefficients®
Unstandardized Standardized -
Coefﬁcieﬁts Coefficients
Model B Sid.Eror Beta t Sig.
_Promosi Jabatan 289 059 . _.....486 4904 000
Dukungan Organisasi 686 : 74 390 3,829 000

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017

Mengacu pada output regresi substruktur pertama pada bagian tabel
Coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel
yaitu Promosi Jabatan (X,) sebesar 0,000 dan Dukungan Organisasi (X3)
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa
regtesi substruktur pertama, yakni variabel Promosi Jabatan (X) dan
Dukungan Organisasi (X;) berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan

Karir (Y1)

Hasil pengujian hipotesis secara parsial pada Tabel 4.26 dapat
dijelaskan pengaruh promosi jabatan dan dukungan organisasi terhadap
pengembangan karir adalah :

Hipotesis 1 : Nilai t hitung variabel pengembangan karir dipengaruhi
oleh promosi jabatan sebesar 4,904, sementara t tabel =

(0,05/2 ; 60-2-1) = (0,025 ; 57) , diperoleh nilai t tabel satu
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sisi sebesar 2,002. Nilai t hitung sebesar 4,904 lebih besar
dari t tabel yang nilainya hanya sebesar 2,002. Kemudian
nilai signifikansi untuk variabel promosi sebesar 0,000,
lebih kecil dari 0,05, artinya Hipotesis 1 (satu) diterima
dengan kesimpulan : promosi jabatan berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan Kkarir pegawai di

Setda Kabupaten Ketapang.

Nilai t hitung variabel pengembangan karir dipengaruhi
oleh dukungan organisasi sebesar 3,929, sementara nilai t
tabel satu sisi sebesar 2,002. maka nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel. Kemudian nilai signifikansi untuk variabel
promosi jabatan sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05, artinya
Hipotesis 2 (dua) diterima dengan kesimpulan: dukungan
organisasi berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir pegawai di Setda Kabupaten

Ketapang.

b) Uji—-t Substruktur kedua

Hasil wji — t aniara kinerja dipengaruhi promosi jabatan,

dukungan organisasi dan pengembangan karir dapat dilihat pada tabel

4.27 di bawah :
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Tabel 4.27
Hasil Uji t Substruktur Kedua
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficlents Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) } 2,786 3,279 850 399
Promosi Jabatan 181 058 317 3115 ,003
: Dukﬁngan Organisasi A9 Jez2z 293 3044 004
Pengembangan Karir 343 ,109 ,358' 3,138 003

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
Berdasarkan output regresi substruktur kedua pada bagian tabel
Coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel
yaitu Promosi Jabatan (X;) sebesar 0,003, Dukuagan Organisasi (X3)
sebesar 0,004 dan Pengembangan Karir (Y;) sebesar 0,003 lebih kecil dari
0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi substruktur kedua,
yakni variabel Promosi Jabatan (X)), Dukungan Organisasi (X3) dan
Pengembangan Karir (Y;) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y>3).
Hasil pengujian hipotesis secara parsial pada Tabel 4.28 dapat
dijelaskan pengaruh promosi jabatan, dukungan organisasi dan

pengembangan karir terhadap kinerja adalah :

Hipotesis 3 : Nilai t hitung variabel kinerja dipengaruhi oleh promosi
jabatan sebesar 3,115, sementara t tabel = (0,05/3 ; 60-3-1)
= (0,016 ; 56) , diperoleh nilai t tabel satu sisi sebesar 2,395.
Nilai t hitung sebesar 3,115 lebih besar dari t tabel yang
nilainya sebesar 2,395. Kemudian nilai signifikansi untuk

variabel promosi sebesar 0,003, lebih kecil dari 0,05,
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artinya Hipotesis 3 (tiga) diterima dengan kesimpulan :
promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai di Setda Kabupaten Ketapang.

Hipotesis 4 : Nilai t hitung variabel kinerja dipengaruhi oleh dukungan
organisasi sebesar 3,044, sementara nilai t tabel satu sisi
sebesar 2,395, maka nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel. Kemudian nilai signifikansi untuk variabel promosi
jabatan sebesar 0,004, lebih kecil dari 0,05, artinya
Hipotesis 4 (empat) diterima dengan kesimpulan
dukungan organisasi berpengaruh sigrifikan terhadap

kinerja pegawai di Setda Kabupaten Ketapang.

\

Hipotesis 5 : Nilai t hitung variabel kinerja dipengarubi oleh dukungan

} organisasi sebesar 3,135, sementara nilai t tabel satu sisi
sebesar 2,395. maka nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel. Kemudian nilai signifikansi untuk variabel promosi
jabatan sebesar 0,003, lebih kecil dari 0,05, artinya
Hipotesis S5 (lima) diterima dengan kesimpulan
pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai di Setda Kabupaten Ketapang.

7. Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung
Untuk membuktikan bahwa variabel pengembangan karir mampu

menjadi variabel yang memediasi antara promosi dan dukungan organisasi
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terhadap kinerja pegawal dalam penelitian ini, maka akan dilakukan
penghitungan langsung dan tidak langsung antara variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen. Gambar analisis jalur dengan koefisien regresi
dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini:

Gambar 4.4
Model Analisis Jalur (Path Analysis) dan Koefisien Jalur
Kinerja dipengaruhi oleh Promosi Jabatan,
Dukungan Organisasi dan Pengembangan Karir
: - el = 0,653
Promosi Jabatar
Xv
0,486
0,390
Dukungan
Organisasi (X;)
Tabel 4.28
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

No Vl;:i:l:;lgi’:lilllitt‘i‘;n l{b:;s::iu] Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung
L | x = v, 0,486 |(0,486)2x 100% = 0,236 % (23,6%)

2. | X, > Y, 0,390 |(0,390)2x 100% = 0,152 % (15,2%)

x>y 0317 |(0317)x 100%={0,100 % _(10 %){—————"~

4| x, > v, 0293 [(0,293)2x 100% =[0,085 % (8,5 %)}————— -

5.1y, » v, 0,358 ((0,358)2x 100% = 0,128 % (12,8%)

6| % > Y\ > Y| - - (0,486)(0,358) x 100% = 0,174%|(17,4%)
1% > v vl - - (0,390)(0,358) x 100% = 0,139% (13,9%)
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Pengaruh langsung variabel promosi jabatan (X;) terbadap kinerja
(Y2) sebesar 10%, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel promosi
jabatan (X,) terhadap kinerja (Y2) melalui pengembangan karir (Y;) sebesar
17,4%. Dengan demikian pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada
pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa variabel promosi jabatan
(X1) mempunyai pengaruh signifikan terbadap kinerja (Y2) melalui
pengembangan karir (Y)).
Pengaruh langsung variabel dukungan organisasi (X,) terhadap
r kinerja (Y;) sebesar 8,5 % sedangkan pengaruh tidak langsung variabel
dukungan organisasi (X3) terhadap kinerja (Y2) melalui pengembangan karir
; (Y1) sebesar 13,9 %. Dengan demikian pengaruh tidak langsung lebih besar
dari pada pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
dukungan organisasi (X;) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja

(Y2) melalui pengembangan karir (Y})

C. Pembahasan
Setelah melakukan uji regresi berganda, uji hipotesis dan melihat hasil
analisis tanggapan responden terhadap variabel yang diteliti, maka dapat

disimpulkan :

1. Promosi Jabatan Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengembangan
Karir Responden Pegawai Setda Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana informasi yang

ditunjukkan dalam Tabel 4.9 yang menyatzkan bahwa rata-rata tanggapan

responden tentang variabel promosi jabatan berada dalam kategori agak
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rendah. Responden memberikan tanggapan bahwa penilaian kejujuran
sebagai salah satu indikator promosi jabatan selama ini masih rendah dan
belum objektif, penilaian kedisiplinan sebagai salah satu indikator promosi
jabatan selama ini juga belum akurat, penilaian prestasi kerja sebagai dasar
pemberian promosi jabatan selama ini belum sesuai dengan ketentuan
yang ada, penilaian kerja sama yang mampu dilakukan pegawai belum
cukup efektif sebagai ukuran promosi jabatan, kecakapan karyawan dalam
bekerja belum tepat untuk dijadikan dasar kebijakan promosi jabatan,
penilaian loyalitas pegawai belum dilakukan secara objektif untuk
digunakan sebagai dasar promosi jabatan, kepemimpinan yang
ditunjukkan dari setiap pegawai belum dijadikan sebagai pertimbangan
untuk dilakukannya promosi jabatan pegawai yang bersangkutan,
kemampuan berkomunikasi pegawai belum dapat mempengaruhi peluang
pegawai untuk mendapatkan promosi jabatan dan latar belakang tingkat
pendidikan pegawai belum menjadi pertimbangan untuk peluang
mendapatkan promosi jabatan. Penilaian responden tentang promosi
jabatan yang demikian ini, berdampak pada penilaian mereka tentang
pengembangan karir di Setda kabupaten Ketapang, yang tercermin dalam
tanggapan tentang pengembangan karir sebagaimana yang ditampilkan
dalam Tabel 4.1].

Hal ini membuktikan bahwa promosi jabatan berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan karir, artinya bahwa promosi jabatan memang
sangat diperlukan oleh seorang pegawai untuk dapat mengembangkan

karir dengan sebaik-baiknya. Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang
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belum mampu mewﬁjudkan cita-cita dan harapan setiap pegawai seperti
berpindahnya hak, status, tanggung jawab dan penghasilan kearah yang
lebih tinggi dalam suatu organisasi. Dengan demikian, adanya promosi
jabatan dapat membuat pegawai termotivasi untuk bekerja lebih giat,
bersemangat, disiplin, dan meningkatkan prestasi kerja. pegawai akan
berupaya untuk meningkatkan kemampuannya agar dapat menjadi
kandidat yang layak untuk di promosikan.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa pendapat dan teori tentang
promosi jabatan yang dikemukan oleh para ahli sebagai berikut : Hasibuan
(2017:108); Martoyo (2007:71); Edwin B. Flipo dalam Hasibuan (2017:
108); serta penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dasplin (2014)
yang menyatakan bahwa promosi jabatan berpengaruh signifikan positif

terhadap pengembangan karir.

. Dukungan  Organisasi Berpengaruh  Signifikan  Terhadap
Pengembangan Karir Responden Pegawai Setda Kabupaten
Ketapang.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana informasi yang
ditunjukkan dalam Tabel 4.10 yang menyatakan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang variabel dukungan organisasi berada dalam kategori
sangat tinggi. Responden memberikan tanggapan bahwa Setda Kab.
Ketapang peduli tethadap kesejahteraan pegawainya, Setda Kab. Ketapang
selama ini memberikan respon positif terhadap kelancaran penyelesaian

tugas pegawainya, jajaran pimpinan Setda Kab. Ketapang responsif
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terbadap upaya-upaya untuk mendukung kelancaran kerja bawahannya.
dan keharmonisan hubungan kerja diantara pegawai, diantara pimpinan,
dan diantara pegawai dengan pimpinan, dalam lingkungan kerja di Setda
Kab Ketapang, mampu memberikan suasana kondusif bagi kenyamanan
saya dalam bekerja. Penilaian responden tentang dukungan organisasi yang
demikian ini, mampu mendorong responden untuk memberikan penilaian
yang positif terhadap pengembangan karir di Setda kabupaten Ketapang,
yang tercermin dalam tanggapan tentang pengembangan karir

sebagaimana yang ditampilkan dalam Tabel 4.11.

Hal ini membuktikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir, artinya dukungan organisasi
memang sangat mempengaruhi pengembangan karir pegawai. Dukungan
positif dari organisasi di pandang sangat penting dan berdampak pada
terciptanya situasi kerja yang kondusif dan meningkatkan motivasi
pegawai untuk semakin mengembangkan kemampuan diri dan bekerja
lebih baik.

Temuan ini mendukung beberapa pendapat dan teori tentang
promosi jabatan yang dikemukan oleh para ahli sebagai berikut :
Hutchinson (1997:87); Rhoades dan Eisenberger (2002) dalam Suhermin
(2012:4); Robbins (2008: 103); serta penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rahmat (2011) yang menyatakan bahwa dukungan

organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap pengembangan karir.
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3. Promosi Jabatan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Responden Pegawai Setda Kabupaten Ketapang
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana informasi yang
ditunjukkan dalam Tabel 4.9 yang menyatakan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang variabel promosi jabatan berada dalam kategori agak
rendah. Responden memberikan tanggapan bahwa penilaian kejujuran
sebagai salah satu indikator promosi jabatan selama ini masih rendah dan
belum objektif, penilaian kedisiplinan sebagai salah satu indikator promosi
jabatan selama ini juga belum akurat, penilaian prestasi kerja sebagai dasar
pemberian promosi jabatan selama ini belum sesuai dengan ketentuan
yang ada, penilaian kerja sama yang mampu dilakukan pegawai belum
cukup efektif sebagai ukuran promosi jabatan, kecakapan karyawan dalam
bekerja belum tepat untuk dijadikan dasar kebijakan promosi jabatan,
‘ ‘ penilaian loyalitas pegawai belum dilakukan secara objektif untuk
digunakan sebagai dasar promosi jabatan, kepemimpinan yang
ditunjukkan dari setiap pegawai belum dijadikan sebagai pertimbangan
untuk dilakukannya promosi jabatan pegawai yang bersangkutan,
kemampuan berkomunikasi pegawai belum dapat mempengaruhi peluang
pegawai untuk mendapatkan promosi jabatan dan latar belakang tingkat
pendidikan pegawai belum menjadi pertimbangan untuk peluang
mendapatkan promosi jabatan. Penilaian responden tentang promosi
jabatan yang demikian ini, berdampak pada kinerja pegawai, yang

tercermin  dalam tanggapan pimpinan tentang kinerja pegawai

sebagaimana yang ditampilkan dalam Tabel 4.12.
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Penilaian promosi jabatan oleh responden yang berada dalam
kategori agak rendah ini, turut berdampak pada kinerja pegawai yang juga
ditanggapi oleh pimpinan, yang juga berada dalam kategori agak rendah,
yaitu dalam hal keminiman kesalahan, kemampuan bekerjasama dengan
rekan kerja, tanggung jawab atas tambahan kuantitas kerja diluar jam kerja
apabila dibutuhkan, kemampuan mengerjakan dan menyelesaikan tugas
sesuai dengan Standar Opersional Prosedur (SOP), ketelitian dalam
menyelesaikan tugas., banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan sesuai
dengan standar kerja yang ditentukan, ketepatan waktu masuk kerja,
kedisiplinan mengikuti apel pagi di kantor, dan kemampuan bekerja sesuai
dengan waktu kerja yang ditentukan oleh Setda Kabupaten Ketapang.

Hasil penelitian ini mendukung mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Simanjuntak (2015); Sabar et. al. (2017); Adi et. al.
(2016) yang menyatakan bahwa promosi berpengarvh positif dan

signifikan terhadap kinerja.

Dukungan Organisasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Responden Pegawai Setda Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana informasi yang
ditunjukkan dalam Tabel 4.10 yang menyatakan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang variabel dukungan organisasi berada dalam kategori
sangat tinggi. Responden memberikan tanggapan bahwa Setda Kab.
Ketapang peduli terhadap kesejahteraan pegawainya, Setda Kab. Ketapang

selama ini memberikan respon positif terthadap kelancaran penyelesaian
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tugas pegawainya, jajaran pimpinan Setda Kab. Ketapang responsif
terhadap upaya-upaya untuk mendukung kelancaran ketja bawahannya.
dan keharmonisan hubungan kerja diantara pegawai, diantara pimpinan,
dan diantara pegawai dengan pimpinan, dalam lingkungan kerja di Setda
Kab Ketapang, mampu memberikan suasana kondusif bagi kenyamanan
saya dalam bekerja. . Penilaian responden tentang dukungan organisasi
yang demikian ini, berdampak pada kinerja pegawai, yang tercermin
dalam tanggapan pimpinan tentang kinerja pegawai sebagaimana yang
ditampilkan dalam Tabel 4.12.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Agustina (2012) yang menyatakan bahwa dukungan
organisasi mempunyai pengaruh positif dan singnifikan terhadap kinerja
dan menolak penelitian yang dilakukan oleh Amirullah, et. al (2014) yang
menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh yang
signifikan antara dukungan organisasi terhadapr kinerja anggota Polri

Situbondo.

. Pengembangan karir Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Responden Pegawai Setda Kabupaten Ketapang

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana informasi yang
ditunjukkan dalam Tabel 4.11 yang menyatakan bahwa rata-rata tanggapan
responden tentang variabel pengembangan karir berada dalam kategori
agak tinggi. Responden menyatakan bahwa ketidakpatuban dan ataun
kesalahan yang pernah dilakukan pepawai, sangat menjadi pertimbangan

pengembangan Kkarir pegawai di Setda Kab Ketapang, kebijakan
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pengembangan karir pegawai di Setda Kab Ketapang sudah baik karena
turut mempertimbangkan kesetiaan dan masa kerja pegawai pada
organisasi, Setda Kab. Ketapang selalu memberikan informasi karir secara
terbuka kepada setiap pegawainya, atasan selalu memberikan motivasi
untuk pengembangan Kkarir pegawai, Setda Kab. Ketapang telah
melakukan evaluasi secara berkala terbadap pegawai untuk kenaikan
jabatan berdasarkan kinerja, dan Setda Kab. Ketapang sudah memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap pegawainya yang telah memenuhi
syarat untuk diusulkan sebagai kandidat promosi jabatan. Penilaian
responden tentang pengembangan karir yang demikian ini, berdampak
pada kinerja pegawai, yang tercermin dalam tanggapan pimpinan tentang
kinerja pegawai sebagaimana yang ditampilkan dalam Tabel 4.12.

Hal ini membuktikan bahwa pengembangan karir berpengaruh
signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa secara umum pengembangan
karir yang baik akan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Hasil
penelitian ini mendukung pendapat Sunyoto (2012:183); Mondy
(2010:228); Andrew J. Fubrin dalam Mangkunegara (2013: 136) dan
Rivai (2009:42). Selanjutnya hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Negara (2014), Meryance er.

al (2014) dan Dewi et. al (2016) yang menyatakan bahwa pengembangan

karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
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6. Pengaruh Pengembangan Karir dalam memediasi Promosi Jabatan
terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel promosi jabatan terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh yang
lebih besar dari variabel pengembangan karir dalam memediasi promosi
jabatan terhadap kinerja pegawai dibandingkan dengan pengaruh langsung
variabel promosi jabatan terhadap kinerja pegawai. Hal ini membuktikan
bahwa promosi jabatan terhadap pegawai yang terlebih dahulu dilakukan
pengembangan karir seperti pendidikan, pelatihan dan diklat akan lebih
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai jika
dibandingkan dengan pegawai yang sebelumnya tidak diberikan
pendidikan atan pelatihan maupun diklat dalam tujuannya untuk
meningkatkan kemampuan dan kinerja pegawai tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Sunyoto (2012:183)
yang nmenyatakan bahwa pengembangan karir adalah proses
mengidentifikasi potensi karir pegawai dan materi serta menerapkan cara-
cara yang tepat untuk mengembangkan potensi tersebut. Pengembangan
karir merupakan usaha formal guna meningkatkan dan menambah
kemampuan yang diharapkan, berdampak pada pengembangan dan
perluasan wawasan, yang membuka kesempatan mendapatkan posisi atau
jabatan yang diharapkan bagi setiap pegawai. Jika tahapan pengembangan

karirnya berjalan dengan baik, maka promosi jabatan akan berpengaruh

positif terhadap kinerja pegawai.
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7. Pengaruh Pengembangan Karir dalam memediasi Dukungan
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji pengaruh, terdapat pengaruh yang lebih
besar dari variabel pengembangan karir dalam memediasi dukungan
organisasi terhadap kinerja pegawai dibandingkan dengan pengaruh
langsung variabel dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini
membuktikan bahwa kinerja pegawai akan lebih meningkat jika dukungan
yang diberikan oleh organisasi diiringi dengan pengembangan karir
pegawai. Kepedulian yang diberikan oleh Setda Kabupaten Ketapang
terhadap kesejahteraan pegawai, respon pimpinan dalam upaya-upaya
untuk mendukung kelancaran kerja pegawai, serta hubungan kerja antara
pegawai dengan pimpinan maupun antara pegawai dengan sesama pegawai
merupakan wujud dukungan yang diberikan sebagai bentuk dukungan
organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Namun, akan lebih berbeda hasilnya jika dukungan organisasi
yang diberikan dipadukan dengan pengembangan karir, seperti: pemberian
motivasi pengembangan Kkarir, pendidikan atau pelatihan keahlian,
-evaluasi jabatan, dan membuka peluang kepada semua pegawai untuk

" mendapatkan kesempatan diusulkan sebagai kandidat dalam promosi
jabatan, tentunya akan lebih berdaya guna tinggi dalam meningkatkan

kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Robbins (2008: 103)
menyatakan bahwa dukungan organisasional yang di rasakan adalah

tingkat sampai dimana karyawan yakin organisasi menghargai kontribusi




43261.pdf

mereka dan peduli dengan kesejahteraan mereka. Jika dukungan
organisasional yang dirasa positif dan komitmen organiasinya kuat maka
akan memberikan kepuasan kerja yang tinggi. Selanjutnya Rivai

(2009:42), menyatakan bahwa pengembangan karir merupakan suatu

proses mencapai karir yang diinginkan, karena itu usaha pembentukan.

sistem pengembangan karir yang dirancang dengan baik dapat membantu
pegawai dalam menentukan kebutuhan karir mereka sendiri dan

menyesuaikan kebutuhan anggota dengan tujuan organisasi.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, uji hipotesis dan  pembahasan
mengenai pengaruth promosi jabatan dan dukungan organisasi terhadap
pengembangan karir dan kinerja pegawai di Setda Kabupaten Ketapang,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir
pegawai di Setda Kabupaten Ketapang.
Sekretariat Daerah Kabupaten Ketapang sebagai pusat pemerintahan di
Kabupaten, sudah selayaknya memiliki pegawai yang berpotensi dan
profesional dalam bekerja. Sebab, Setda Kabupaten Ketapang merupakan
tolak ukur bagi setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) seperti
badan, dinas dan kantor yang ada di kabupaten Ketapang. Berkembangnya
karir merupakan harapan dan cita-cita dari setiap pegawai. Sudah
sewajarnya perkembangan karir pegawai mendapat perhatian jika pegawai
tersebut telah bekerja sepenuh hati dan mengabdikan diri dengan baik.
Melalui promosi akan memotivasi pegawai untuk lebih meningkatkan
potensi dan kemampuan diri dalam bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik promosi jabatan yang dilakukan akan semakin meningkatnya

pengembangan karir pegawai.
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2. Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir
pegawai di Setda Kabupaten Ketapang,
Perkembangan karir seorang pegawai tidak terlepas dari dukungan yang
diberikan oleh suatu organisasi. Demikian pula halnya dengan mekanisme
pengembangan karir pepgawai, tentunya tidak akan dapat berjalan atau
terlaksana dengan baik jika tanpa adanya dukungan dari organisasi sebagai
media pelakasana. Tingginya rata-rata tanggapan responden terhadap
pengembangan karir menunjukkan bahwa pengembangan karir yang
dilakukan oleh Setda Kabupaten Ketapang selama ini sudah baik. Dengan
adanya dukungan organisasi yang baik, akan menjadi jalan menuju
terwujudnya pengembangan karir bagi setiap pegawai. Hal ini
menunjukkan semakin besar dukungan organisasi yang diberikan kepada
pegawai maka semakin baik pula pengembangan karir pegawai.

3. Promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Setda
Kabupaten Ketapang.
Kinerja pegawai merupakan tolak ukur dari baik atau tidaknya suatu
organisasi. Untuk mencipatakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya
peningkatan kinerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi
sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai. Rendahnya rata-rata
tanggapan responden terhadap variabel kinerja menunjukkan bahwa
kinerja pegawai Pegawai Setda Kabupaten Ketapang masih rendah,
sehingga perlu adanya promosi jabatan untuk penyegaran, memotivasi dan

memacu pegawal untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Hal ini
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menunjukkan semakin baik promosi jabatan maka semakin meningkat pula
kinerja pegawai.

. Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
Setda Kabupaten Ketapang.

Tingginya tanggapan responden terhadap dukungan organisasi dan
besarnya kepedulian Setda Kabupaten Ketapang terhadap kesejahteraan
pegawai terlihat bahwa dukungan organisasi yang diberikan Setda
Kabupaten Ketapang sudah baik dengan variasi penilaian responden sangat
beragam. Namun kepedulian Setda Kabuapten Ketapang tersebut belum
dapat menyentuh pada masalah kedisiplinan, ketelitian dan kesanggupan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Terlihat dari rata-rata
tanggapan responden pada kinerja masih tergolong rendah dengan variasi
penilaian beragam dimana masalah kedisiplinan, ketelitian dalam bekerja
dan kesanggupan dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan penyebab
menurunnya kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
dukungan organisasi terhadap pegawai, maka semakin meningkat pula
kinerja pegawai.

. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
Setda Kabupaten Ketapang.

Meningkatnya kemampuan, wawasan dan keahlian pegawai adalah
harapan dari sebuah oganisasi dalam melakukan pengembangan karir.
Namun disisi lain, masa kerja, kepatuhan dan kesetiaan yang ditunjukkan
patut menjadi pertimbangan bagi Setda Kabupaten Ketapang dalam

mengembangkan karir pegawai. Rendahnya tingkat kedisiplinan, ketelitian
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dalam bekerja dan kesanggupan dalam menyelesaikan pekerjaan adalah
masalah kinerja yang disebabkan oleh kurangnya pengembangan karir. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik pengembangan karir pegawai maka
semakin meningkat pula kinerja pegawai.

6. Pengembangan karir memediasi pengaruh promosi jabatan terhadap
kinerja pegawai di Setda Kabupaten Ketapang.
Terdapat pengaruh yang lebih besar dari variabel pengembangan karir
dalam memediasi promosi jabatan terhadap kinerja pegawai dibandingkan
dengan pengaruh langsung variabel promosi jabatan terhadap kinerja
pegawai. Terbukti, promosi jabatan terhadap pegawai yang sebelumnya
diberikan pendidikan, pelatihan dan diklat sebagai bentuk dari
pengembangan diri, akan berdampak pada baik kinerja pegawai tersebut
jika dibandingkan dengan pegawai yang sebelum dipromosikan tidak
pernah diberikan semacam pendidikan, pelatihan dan diklat. Hal ini
menunjukkan bahwa jika promosi jabatan dilakukan melalui proses
pengembangan karir, maka pengaruhnya terhadap kinerja pegawai akan
semakin besar.

7. Pengembangan karir memediasi pengaruh dukungan organisasi terhadap
kinetja pegawai di Setda Kabupaten Ketapang.
“Terdapat pengaruh yang lebih besar dari variabel pengembangan karir
dalam memediasi dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai
dibandingkan dengan pengaruh langsung variabel dukungan organisasi
terhadap kinerja pegawai. Terbukti, kinerja pegawai lebih meningkat jika

dukungan yang diberitkan oleh organisasi diiringi dengan adanya




43261.pdf

| pengembangan karir pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa jika dukungan
organisasi yang diberikan diringi dengan adanya pengembangan Karir,
|

maka pengaruhnya terhadap kinerja pegawai akan semakin meningkat.

B. Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian, pembahasan dan penarikan
kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagt Sekretariat Dacrah Kabupaten Ketapang :

a) Sekretariat Daerah perlu mensyarakatkan penilaian kejujuran,
kedisiplinan, prestasi kerja, kecakapan dan jenjang pendidikan minimal
bagi secorang pegawai untuk dapat dipromosikan pada jabatar tertentu.
Dalam penilaian, sebaiknya dilakukan secara objektif dan selektif
kepada setiap pegawai yang telah memenuhi syarat, sehingga promosi
jabatan yang dilakukan tepat sasaran dan pegawai yang dipromosikan
bekerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

b) Sebagai bagian terpenting dalam peningkatan kinerja, hendaknya
dukungan organisasi lebih ditingkatkan meskipun secara umum sudah
dikategorikan sangat tinggi dalam memberikan dukungan terhadap
pegawai. Dalam hal ini selain kepedulian terhadap kesejahteraan
pegawai dan kelancaran pekerjaan pegawai, respon organisasi terhadap
ide-ide dan permasalahan pegawaipun juga harus menjadi perhatian

utama dan lebih ditingkatkan agar tercipta keselarasan suasana kerja,

sehingga pegawai Setda Kabupaten Ketapang lebih memprioritaskan
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pekerjaan dan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan. Sebab
dengan loyalitas pegawai yang tinggi, maka kinerja dan produktivitas
pegawai akan semakin tinggi pula.

c) Dalam pengembangan karir pegawai, Setda Kabupaten Ketapang
sebaiknya meningk‘atkan motivasi kerja, menyusun perencanaan karir
dengan melihat Sekretariat Dacrah secara keseluruhan, menghimpun
data dari berbagai sumber tentang ihwal pegawai untuk pegembangan
karir, melakukan pelatihan khusus kepada pegawai yang dipersiapkan
untuk pengembangan kari, melakukan evaluasi secara berkala kepada
semua pegawai terutama bagi pegawai yang sudah memenuhi syarat
dan kriteria yang cukup untuk kenaikan jabatan ‘berdasarkan kinerja
dan memberikan kesempatan karir yang sama secara adil kepada
semua pegawai.

d) Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam me-review
pengaruh menurunnya kinerfja pegawai guna meningkatkan kinerja
pegawai di lingkungan Setda Kabupaten Ketapang.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti pada objek yang sama,

diharapkan untuk dapat menambahkan lebih banyak indikator yang akan

digunakan dalam mengukur variabel promosi jabatan. Menjadikan kriteria
penilaian perilaku kerja yang ada didalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

‘sebagai indikator untuk mengukur variabel promosi jabatan. Supaya hasil

penelitian yang didapatkan akan lebih baik dan maksimal.
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Lampiran 1 Pedoman Wawaneara Survei Awal Penelitian

PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA
SURVEI AWAL PENELITIAN

Wawancara Untuk Pimpinan

10.

Menurut  pendapat Bapak, bagaimana promosi jabatan yang ada di
lingkungan Setda Kabupaten Ketapang saat ini?

Apakah promosi jabatan yang dilakukan oleh Setda Kabupaten Ketapang
sudah tepat sasaran, sesuai dengan prosedur dan tingkat keahlian yang
dimiliki oleh setiap pegawai? alasannya?

Kriteria apa saja yang ditetapkan ketika melakukan promosi jabatan?

Menurut Bapak, bagaimana kinerja pegawat pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Ketapang selama ini?

Jika menurut Bapak mengalami penurunan, apa saja yang menjadi penyebab
terjadinya penurunan kinerja pegawai tersebut?
Siapa yang menilai kinerja pegawai saat ini?

Apakah Setda Kabupaten Ketapang sudah maksimal mendukung pekerjaan
pegawaianya?

Menurut Bapak, seperti apa pengembangan karir yang telah dilakukan Setda
kabupaten ketapang terhadap pegawai?

Apakah pengembangan karir yang telah dilakukan setda kabupaten
Kabupaten Ketapang sudah dapat terlihat hasilnya?

Bagaimana keinginan bapak, terkait dengan promosijabatan, dukungan
organisasi dan pengembangan karir pegawai untuk kedepannya?
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Wawancara Untuk Pegawai Staf

1. Menurut saudara, bagaimana promosi jabatan yang ada di lingkungan Setda
Kabupaten Ketapang saat ini?

2. Apakah promosi jabatan yang dilakukan oleh Setda Kabupaten Ketapang
sudah tepat sasaran, sesuai dengan prosedur dan tingkat keahlian yang
dimiliki oleh setiap pegawai? alasannya?

3. Menurut saudara, apakah kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Ketapang sudah baik?

4. Jika menurut saudara belum baik, apa saja yang menjadi penyebab terjadinya
penurunan kinerja tersebut?
5. Siapa yang menilai kinerja saudara saat ini?

6. Apakah Setda Kabupaten Ketapang sudah maksimal mendukung pekerjaan
saudara sehari-hari?

7. Menurut saudara, seperti apa pengembangan karir yang telah dilakukan Setda
kabupaten ketapang terhadap pegawai?

8. Apakah pengembangan karir yang telah dilakukan Setda Kabupaten
Kabupaten Ketapang dapat saudara rasakan terutama di dalam pekerjaan?

9. Bagaimana harapan saudara, terkait dengan promosi jabatan, dukungan
organisasi dan pengembangan karir pegawai kedepannya?
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Lampiran2 Kuesioner Penelitian 14

KUISIONER
Untuk Diisi Oleh Pegawai No. Responden: ...........

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Pegawai § eemeiiasieeesseteessibes iR s b b AR e SRR Sb AR R SR A b e bC RS AR SRS SR SR SR SRR R SRR AS
Usia O OO OO PP

Jenis kelamin D ietsitiesssesessisssssiviesiesssesssissesessesssssseisseRtessissstsssisteinststssittesietitssseseanssssearrrnsnien

Status kepegawaian : a. PNS

Masa kerja sebagal PINS 1 o rerrecn e e rassssts e ar s asenst st s st s sn s s st a e na e nasenatann
Masa kerja sebagai PNS di Setda Kabupaten Ketapang 1 ... eeeereevveraeserssesennenens
Bidang kerja saat ini D everreseerestraesaerr st s st seear s et s st s an e s R e e maeR e £t aAe R re R e seessensaastestetmesnasaa aaanranes
abalan gaat im : Kepala Bagian / Kepala Sub Bagian / Staf

(Coret yang tidak perlu)

Instansi tempat tugas pertama saudara saat diangkat sebagai CPNS :

BRI M PR T muEmiw wimsiE i mL WA IEiTEEAmIEIRE

e e e e e e e e e e e g T m T gt TR A e e arasasws

Me s B4 mama Al Aus s AR lssr R ke o e be m ot
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Mohon beri tanda checklist (V) pada setiap jawaban saudara atas beberapa pernyataan dibawah ini

pada kolom yang tersedia.

1. Mohon responden memberikan jawaban senyatamya sesnai dengan yang dialami. Peneliti akan
menjaga kerahasian jawaban anda, dan hal ini tidak akan berdampak apapun terhadap karir
saudara.

2. Keterangan Pilihan jawaban:

Jﬁﬁqli‘ai:" 7 Keterangan -
SS Sangat Setuju
S Setuju
AS Agak Setuju
N Netral
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

C. TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARJABEL PENELITIAN.

C. 1. Tanggapan Responden Terhadap Kebijakap Promosi Kantor Setda Kab. Ketapang

Pilihan Tanggapan Responden
SS| S [AS| N | KS| TS | STS

No PERNYATAAN

Kejujuran

Penilatan kejnjuran sebagai salah satu indikator
1 | promosi jabatan di kaotor Setda Kab. Ketapang
selama ini menurut saya sudah objektif.

Disiplin

Menurut saya, penilaian kedisiplinan sebagai
2 | salah satu indikator promosi jabatan di kantor
Setda Kab. Ketapang selama ini sudah akurat.

Prestasi Kerja

Penilaian prestasi kerja sebagai dasar
pemberian promosi jabatan di Setda Kab

3 Ketapang yang ada sclama ini, saya rasakan
sudah sesuai dengan ketentuan yang ada.
Kerja Sama

Penilaian kerja sama yang mampu dilakukan
"4 | pegawai Sectda Kab. Ketapang, menurut saya
sudah cukup efektif sebagai ukuran promosi.

Kecakapan

Saya berpendapat bahwa, kecakapan karyawan
dalam bekerja sudah tepat untnk dijadikan dasar
kebijakan promosi di kantor Setda Kab.
Ketapang.
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‘ R A : Plllllall Tanggapan Respoﬁdé’n
No PERNYATAAN — )
_ S§'| S [AS| N | KS'| TS | STS
Loyalitas
Pepilaian loyalitas karyawan di Setda Kab.
6 Ketapang sudah dilakukan secara obyektif
untuk digunakan sebagai dasar melakukan
promosi jabatan.
Kepemimpinan
Kepemimpinan yang ditunjukkan dari setaiap
7 pegawai di kantor Setda Kab. Ketapang turut
dipertimbangkan untuk melakukan promosi
jabatan pegawai vang bersangkutan.
Komunikatif
Kemampuan berkomunikasi pegawai kantor
8 Setda Kab. Ketapang akan mempengaruhi
peluang pegawai tersebut untuk mendapatkan
promosi jabatan.
Pendidikan
Latar belakang tingkat pendidikan pegawai
% | Setda Kab. Ketapang sangat dipertimbangkan
untuk peluang mendapatkan promosi jabatan.
C.2. Tanggapan Responden Tentang Dukungan Kantor Setda Kabupaten Ketapang
Terhadap Kerja Pegawainya
Pilihan Tanggapan Responden
No PERNYATAAN
SS| S [AS| N [ KS|TS | STS
Kesejahteraan
10 Setda Kab Ketapang peduli terhadap kesejahteraan
pegawainya
Tugas

Setda Kab Ketapang selama ini memberikan

11 | respon positif terhadap kelancaran penyelesaian
tugas pegawainya

Respon Pimpinan

Menurut saya jajaran pimpinan Setda Kab
12 | Ketapang responsif terhadap upaya-upaya untuk
mendukung kelancaran kerja bawahannya.

Kedekatan

13

Keharmonisan hubungan kerja diantara
pegawai, diantara pimpinan, dan diantara
pegawai dengan pimpinan, dalam lingkungan

kerja di Setda Kab Ketapang, mampu

memberikan  suasana  kondusif  bagi
kenyamanan saya dalam bekerja.
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C. 3. Tanggapan Responden Tentang Pengembangan Karir Pada Kantor Setda Kab.
Ketapang
o e . Pifihan Tanggapan Responden
No -| == - PERNYATAAN S | S '
. S SS | S |AS | N |KS |TS |STS
Exposure
Ketidakpatuhan dan atau kesalahan yang pernah
14 dilakukan pegawai, sangat menjadi pertimbangan
pengembangan karir pegawai di Setda Kab
Ketapang,
Kesetiaan Organisasional
Kebijakan pengembangan karir pegawai di Setda
15 Kab Ketapang sudah baik karena turut
mempertimbangkan kesetizan pegawai dan masa
kerja pada organisasi.
Mentor
16 Setda Kab Ketapang selalu memberikan informasi
Kkarir secara terbuka kepada setiap pegawainya.
17 Atasan selaln  memberikan motivasi untuk
pengembangan karir pegawai
Setda Kab Ketapang telah melakukan evaluasi
18 | secara berkala terhadap pegawai untuk kenaikan
jabatan berdasarkan kinerja.
Kesempatan Untuk Tumbuh
Setda Kab Ketapang sudah memberikan
19 kesempatan yang sama bagi setiap pegawainya
yang telah memenuhi syarat untuk diusulkan
sebagai kandidat promosi jabatan.
C.4. Tanggapan Kinerja Responden
Pilihan Tanggapan Responden
No PERTANYAAN
SS| S |AS| N |KS|TS | STS
Kualitas Kerja
20 | Hasil pekerjaan saya minim dari kesalahan.
Saya mampu mengerjakan dan menyelesaikan
21 |tugas dengan baik sesuai dengan Standar
Opersional Prosedur (SOP).
Saya memiliki ketelitian yang tinggi dalam
22 h
menyelesaikan tugas.
Kuantitas Kerja
Banyaknya pekerjaan yang dapat saya
23 | selesaikan sudah sesvai dengan standar kerja
yang ditentukan.
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No. PERTANYAAN

" Pilihan Tanggapan R&ﬁﬁﬂ&eh

SS

-

AS

N

KS

TS

STS

Saya dapat bertanggung jawab atas tambahan
24 | kvantitas kerja dilvar jam kerja apabila
dibutuhkan.

Waktu Kerja

25 | Saya masuk kerja tepat pada waktunya.

Saya selalu disiplin mengikuti apel pagi di
kantor.

Saya bekerja sesuai dengan waktu kerja yang

ditentukan oleh Setda Kab. Ketapang.

|

|

|

\
26
27

Kerjasama Dengan Rekan Kerja

| Hasil pekerjaan saya sudah baik, karena
28 | memiliki kemampuan bekerjasama dengan
| rekan kerja.

Mohon kemukakan pendapat/saran anda tentang hal-hal yang menjadi kendala yang anda hadapi

dalam menyelesaikan pekerjaan

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

Mohon kemukakan pendapat/saran anda tentang hal-hal yang mendukung anda dalam

menyelesaikan pekerjaan

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................
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Tabulasi Data Kuesioner Penelitian

Lampiran 3

TABULASI DATA KUESIONER PENELITIAN

~_Kinerja (Y2)
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32

2425 (26 {27] 28| S vV2
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Pengembangan Karir (Y1)

19 | ¥ Y1 ] 20421
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15

14

Dukungan Organisasi (X2)

T X2
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Promosi (X1)

Y X1
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Lampiran 4 Hasil Uji Pilot (Pilot Test) Dengan Metode Korelasi Pearson

1. Uji Validitas 30 Responden

Variabel Promosi Jabatan (X;)

43261.pdf

Correlations

item 1 ltem 2 ltem 3 ftem 4 ltem 5 ltem 6 Item 7 ltem 8 Item 9 Skor Total

{tem_1 _Pearson Correlation 1 578" 421" 883" 483" 578" 374" 578" 420" 754
Sig. (2-tailed) 001 021 000 010 001 042 ,001 ,018 000

N 30 30 30 30 30 %, .8 % 3 30

ftem_2 Pearsan Correlation 578" 1 743" 482" 474" 1,000” 5157 1,0000 5327 839"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,007 ,008 ,000 004 000 002 1,000

N 30 30 30 30 30 30 3 30 3 3

ltem_3 Pearson Correlation 4217 743" 1 1,213 357 7437 380 7437 331 BT
Sig. (2-tailed) 021 ,000 ' 258 053 000,050 ,000 074 000

N 30 30 3/ 30 30 30 30 30 3030

ltem_4 Pearson Correlation 683" 482" 213 1 537" 4827 B35 482" 656" 738"
Sig. (2-tailed) 000 007 258 002 007 J002 007 - 000 000

N 30 30 30 30 30 30 3 30 3% 30

ltem_5 Pearson Correlation 463" A74” 357 537" 1 474" 8227 a4r4m /137 148"
Sig. (2-tailed) _ 010 008 .88 002 ..008 000 008 ,000 ,000

e N B0 ¢, 3 .. 3 80 .80 30 30 30 __ 30
ltem_6 Pearson Correlation 578" 1,000” 7437 482" 474 1 515" 1,000” 5327 8397
Sig. (2-tailed) 001 ,000 ,000 ,007 ,008 004 ,000 ,002 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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ltem_7 Pearson Correlation 374" 515~ 360 536" 822" 515" 1 515" 851" 757"

Sig. (2-tailed) 042 ,004 ,050 ,002 ,000 004 004 000 000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

ltem_8 Pearson Correlation 578" 1,000” 743" 482" 474" 1,000” 516 1 5327 839"

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 007 ,008 000 004 02 ,000

. N , 30 % . 30 30 .%% 8 3 30 030

ltem_9 Pearson Correlation 429" 5327 331 8560 8137 5327 851" 532" 1 778"

Sig. (2-tailed) 018 002 074 000 000 002 000 002 ,000

N 30 30 30 0 3% 3% 0 0 3 3

Skor_Total  Pearson Correlation 754" 839" 867" 738" 7487 83" 757 83 78 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000 ,000 000 000 000 _

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).
*, Correlation is slgnificant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Dukungan Organisasi (X3)

Correlations

Item 10 ltem_13 Skor_Total
ltem_10 Pearson Correlation 1 ,719"m | 860"
Sig. (2-tailed) o ~_,0og 000
R N . Y 30 30
ltem_11 Pearson Correlation .719" 1.000" L .943"
Sig. (2-tailed) 000 .aeoe /000
N 30 30 - 30
ltem_12 _Pegrson Correlation 616" ] __'_629: o ._836:
Sig. (2-tailed) 000 ,000 _ 000
item_13 Pearson Correlation T 1 043"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 .30 .. %0
Skor_Total Pearson Correlation 860" 943" 1

Sig. (2-tailed) ,000 4000 )
N 30 30 30

** Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).

43261.pdf

6bt



43261 .pdf
Variabel Pengembangan Karir (Y)
Correlations
item_14 Item_15 tem_16 item 17 ltem_18 item_19 Skor_Total

ltern_14 Pearson Correlation 1 697" 638" ee4” 538 900" 783"
Sig, (2tailed) . ) 001 002 ..,000 002 .000 000

o N 30 30 .o 30 30 30 30
tem_15 Pearson Correlation 597" 1 978" 454 978" 861" 928"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 012 000 002 000

_ N , 30 30 30 %0 % 3. %
em_16 Pearson Correlation 836" o78" 1 A T . . ...
Sig, (2-tailed) 002 ,000 L 000 002 000

e N 30 30 %0 30 30 30 30
Item_17 Pearson Correlation 694" 454 ,457'_‘ 1 457 776" 714"
Sig. (2-tailed) .000 012 011 I 1 ,000 ____,ooo

N . 30 30 30 30 R -

ltem_18 Pearson Correlation 536" 978" 1,000 457 1 549" 928"
Sig. (2-tailed) 002 000 ,000 A 002 .,000

o N 30 30 .30 .. .80 30 30 30
ltem_19 Pearson Correlation 909" 5517 549" 7787 549" 1 801"
Sig. (2-tafled) ,000 002 002 00 ,002 000

N 30 30 30 30 30 30 30
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Skor_Total ‘Pearson Correlation ;793" 928" 923" 714" 923" 8017 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 o000 000 Q00
N 30 30 30 30 30 30 30

** Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Kinerja (Y3)
Correlations
Item 20  ltem 21  ltem 22 ltem 23 ltem 24 Item 25 ltem 26 item 27 Iltem 28  Skor_Total \
ltem_20 Pearson Correlation 1 7437 1,0007 213 357 7437 380 7437 331 756
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 258 053 000 050 000 074 ,000 ‘
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ltem_21 Pearson Correlation 743" 1 743" 482" 4747 1,000° 518"  1,000” 532" 896"
Sig. (2-tailed) 000 000 007 008 000 004 Q00,002 _.000 |
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ftem_22 Pearson Correlation 1,000” 743" 1 213 357 7437 360 7437 331 756"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 258 063 000 050 000 ,074 1,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ltem_23 Pearson Correlation _ 213 482" 213 4 537" 482" 535" 482" 856~ 659"
Sig. (2-tailed) _ 258 ,007 258 002 007 ,002 007 000 ,000
N , 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem_24 Pearson Correlation 357 4747 357 837" 1 4747 822" 474" 6137 729"
Sig. (2-tailed) 053 008 ,053 002 008 000 008 ~,000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 3 30 30
ftem_25 Pearson Correlation_ 7437 1,000” 743" 482" 474" 1 5157 10000 5327 898"
Sig. (2ailed) 000 000 000 B . . ,000 002 . ..000
o N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
ltern_26 Pearson Correlation 360 516" 360 535 822" 515" 1 515~ 851" 781"
Sig. (2-talled) ,050 004 ,050 ,002 ,000 o004 004 ,000 4,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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ltem_27 Pearson Correlation 7437 1,0007 7437 482" 4747 10000 515 1 532"  gog
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 007 008 ,000 004 . ,002_ 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 3 30
Item_28 Pearson Correlation 331 532" 331 656" 613" 532" 81" 52" 147707
8ig. (2tailed) 074 002 074 ,000 Qoo 002 000 @02 . .. .000
N 30 30 30 3 30 30 ag 30 30 30
Skor_Total  Pearson Correlation ~ ,756" 896" 756" 850" 720"  Bos” 7817 896" J70" 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000 000 000 000 000 ,000 L
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
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2. Uji Reliabilitas 30 Responden

Case Processing Summary

Variabel Promosi (X;)

Reliability Statistics

N %
Cronbach's
Cases Valid 30 100,0
T T Alpha N of Items
Excluded® 0 .0
T 919 9
Total 30 100Q,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure,
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Corrected Item-  Alpha if ltem
item Deleted if Item Deleted  Total Correlation Deleted
Item_1 21,90 13,888 842 4915
ltem_2 21,67 13,954 841 902
ltem_3 21,77 14,599 590 o917
ltem_4 21,97 14,102 650 914
item_5 21,77 13,978 6685 913
ltem_6 21,67 13,954 841 ,802
ltem_7 21,83 14,282 J23 809
liem_8 21,67 13,954 841 4902
item 9 21,77 13,485 ,708 911
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Case Processing Summary

Variabel Dukungan Organisasi (X3)

43261.pdf

Reliability Statistics

N 0,
% Cronbach's
Cases vaid .. . . 30 1000 Apha N of tems
a
Excluded® 0 0 914 4
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure,
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Corrected ltem-  Alpha if ltem
item Deleted if item Deleted  Total Correlation Deleted
tem_10 18,53 3,223 738 913
ltem_11 18,40 3,214 ,897 857
tem_12 18,57 3,357 ,704 ,023
ltem_13 18,40 3,214 897 857
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Variabel Pengembangan Karir (Y{)

Case Processing Summary

Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases  Valid .30 50,0 Alpha N of ltems
Excluded® 30 50,0 919 8
Total 80 100.,0

a, Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Item-Total Statistics

Scale Meanif  Scale Varianceif Corrected ltem- Cronbach's Alpha

item Deleted ltem Deleted Total Corretation if ltem Deleted
ltem_14 25,03 11,413 721 813
ltem_15 25,23 9,220 882 ” —_.éaé"
item_16 25,20 9,338 876 - .-889
ftem_17 25,03 ) 1‘i.344 | ,6-63h - __TQZE
hem_18 2520 sms 8w 889
-It—e;m_-1-9u 24,97 - 77'11.757.‘ o M'.742 913
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Variabel Kinerja (Y3)
Case Processing Summary . o
N ” Reliability Statistics
{+]
. Cronbach's
Cases Valid 30 100,0
a Alpha N of ltems
Excluded 0 . 0
. 022 9
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected ltem- Alpha if lfem
Item Deleted ltem Deleted Total Correlation Deleted
Item_20 21,90 13,886 685 915
tern_21 21,80 13,545 ,865 804
Item_22 21,80 13,866 685 815
ltem_23 22,10 14,162 560 924
tem_24 21,90 13,748 843 919
ltem_25 21,80 _ 13,645 865 904
tem_26 21,97 13.964 g2 913
Item_27 21,80 - 13,545 885 804
Item 28 21,80 13,266 687 916
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Dengan Metode Korelasi Pearson

1. Uji Validitas 60 Responden

Variabel Promosi Jabatan(X;)

Correlations

Item 1 ltem 2 item 3 ltem 4 item 5 ltem 6 ltem_7 Item 8 ltem 9 Skor Total

ltem_1  Pearson Corelation N 508" 4917 591" 509"  1,0007 397" 591" 509" 792"
Sig. (2-tailed) 000 000  ,000 000 000 002 ,000 ,000 ,000

N 60 60 60 80 60 .60 60 ____ 60 60 _ . __60

ltem_2 Pearson Correlation 509" 1 448" 408" 1,000” 509" 720" 408" 10000 823"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 001 ,000 ,000 000 001 000 000
N 60 60 60 . 80 . 60 80 .60 .80 60 .. _80
ltem 3 PearsonComelation 4917 448 14327 4487 4ptT 8017 432" 448" 871
Sig. (2-tailed) ____.000 ,000 001 000 000 ,000 ,001 ,000 ,000

e N 80 60 60 60 .60 60 _ .60 60 80 60
ltem_4 Pearson Correlation 5917 408" 4327 1 ,408™ 5017 408" 1,000” 408" 789"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 001 000 000 000 001 000

N 60 60 60 60 80 60 80 60 80 80
Item_5 Pearson Correlation 509" 1,000" 448" 408" 1 5087 7297 408" 10007 823"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 001 4000 000 001 000 ..1000
N 60 60 60 60 60 80 80 60 60 60
ltem_6 Pearson Correlation 1,000 509"  4¢1 5917 /509" 1 307" 5917 509 792"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000 000 ,000 o2 000 ,000 000

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
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ltem_7 Pearson Correlation 397 729 5017 496 729 397 1 496~ 729" 7617
Sig. (2-tailed) 002 ,000 ,000 000 ,000 ,002 ... o0 oo 000
N 60 60 80 60 60 60 60 60 60 60
ltlem_8 Pearson Correlation 591" 4087 432" 1,0007 408" 691" 4880 1 408" 789"
Sig. (2tailed) ___ _ ..000 001 001 000 001 oo 000 o _._.001_ _ 000

N 60 60 60 - B0 60 60 80 60 60 60

L] hid had bl -

ltem 9 Pearson Comelation 508" 1,000 448" 408"  1000° 5097 729 408 1 823
Sig. (2tailed) 000 ,000 ,000 ,001 ,000 000,000 001 ,000
N . 80 50 &0 60 80 80 60 60 6O 60

Skor_Total  Pearson Correlation 7927 823" 8717 7897 823" 792" 781" 789" 823" 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,000 ,000 000  ,000 000 ,000

N 60 80 60 80 60 60 60 60 80 60
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).

651



Variabel Dukungan Organisasi (X3)

43261.pdf

Correlations
item_10 Item_11 Item_12 Itemn_13 Skor_Total
ltem_10 [Pearson Correlaion t -080 897 100 845"
Sig, (2tailed) ) JJ02 000 449 000
N _ 60 60 60 80 o 60
tem_11 Pearson Correlation -,050 1 =080 4.§8_2:M o ) ,§_8_g"
Sig. (2-tailed) 702 702 _.000 Y
N 80 60 80 _ B0 680
ltem_12 Pearson Correlation 897" -,050 t. -0 ,66:1"
Sig. (2-tailed) ,000 JqJ02 ) 705 ,000
N 60 60 L 60 a0 80
ltem_13 Pearson Correlation -100 882" -050 1 g8
Sig. (2-tailed) 449 000 705 . _ 000
N 60 60 60 80 80
Skor_Total Pearson Correlation 845" 682" 684" 7 ._6{55" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ~
N 60 60 60 60 60

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled).
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Variabel Pengembangan Karir (Y)

Correlations
ltem 14 ltem_15 ltem 16 Item 17 Item_ 18 Item_19 Skor_Total
Item_14 Pearson Correlation 1 218 805" 200° 356" 180 682"
Sig. (2-tailed) 083 000 ~ 024 005 168 000
N 60 60 60 60 60 80 80
em_15 Pearson Correlation 219 1 227 296" 388" 889" ;726"
Sig. (2-tailed) 093 ,082 ,022 002 ,000 ,000
N 60 . 60 60 . 60  ~ _ 60 .80 60
Item_16 _Pf'afs:or]_ 90‘r_re_lqtion 805" . _.2_2] . _ 7‘1 - .3~714" ____‘_.”.._2_566" 188 . ;703"
Sig. (2-tailed) ,000 082 [ o | 005 ,150 ,000
N 60 e 80 ) 60 60 80 60
tem_17 Pearson Correlation 290" 298" 374 1 385" 312 626"
Sig. (2-tailed) 024 022 ,003 .. a002 015 _,000
N 60 60 60 60 80 60 80
Item_18 _F_’ears_on Coryglation .355" .386" .356_“ ) .385T o ‘1 7 438 N _,726"
Sig. (2-tailed) 005 . 002 oW 002 000 000
N 80 B0 60 80 60 80 60
item_19 Pearson Correlation 180 889" .88 312 438" 1 727"
Sig. (2-tailed) 168 1,000 80 015 ,000 o ,000
N 60 60 60 60 60 60 60
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Skor_Total Pearson Correlation 682" 726" 703" 626" J2" 21 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000 000 ,000 .
N 60 80 60 60 60 60 60
**_ Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Variabel Kinerja (Y3)
Correlations
item 20 ltem 21 ltem 22 ltem 23 ltem 24 ltem 25 Item 26 ltem 27 ltem 28  Skor Total
ltem_20  Pearson Correlation 1 328" 798" 3537 7827 304" 857" 242 353" 876"
Sig. (2tailed) 010 000 006 ,000 018 000 062 ,008 ,000
N i 60 60 60 80 60 B0 80 60 60 80
ltem_21 Pearson Correlation 328" 1 324 979" 320" 079" 324 e40" o797 8o3"
Sig. (2-tailed) 010 012 1,000 010 000 012 000 000 000
. ) N - 60 60 60 60 80 60 60 .8 60 80
ltem_22 Pearson Correlation 798"~ 324 1 3017 7227 3477 e41” 337" 301 682"
Sig. (2tailedy 000 012 _a019 000 007 _ _ .000 008 019 ,000
e N 8O 60 60 N 60 &0 80 60 60 60
ltem_23 Pearson Corretation _ 3637 979" 301" 1 304 @s50” 301 918" 1,000" 884"
Sig. (2-tailed) 006 000 019 018 000 - .019 .,L00 .0oo 000
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N ) 60 60 80 . 60 6 60 80 . 6o 60 80
Item_24 Pearson Correlation 7927 329" 7227 304" 1 283" 829" ,202" ,304° 6537
Sig. (2-tailed) ,000 010 ,000 018 042 000 024 018 ~,000
N 60 60 6 60 €0 60 6o . .....60 . _._.60 .60
ltem_25  Pearson Correlation 304" 978" 3477 959" 263 A_..8er et 958" 878"
Sig. (2ailed) - . 018 ,000 007 000 . 1042 e 007 ,000 000 000
. N .. 80 60 60 .60 60 80 .80 60 60, €0
ltem_26 Pearson Correlation 857" 324" 941" 3017 820" 347" 1 289" 301 687"
Sig. (2-tailed) 000 012 000 019 000 007 _ - 025 _ 019 . _.000
N 60 60 80 80 60 60 60 60 60 60
em_27  Pearson Corelation 242 9407 337 919" 2020 921" 289" - [N -
Sig. (2talledy 082 000 008 ,000 024 000 025 ,000 ,000
e N ... 8O 60 60 60, 60 .60 60 60 60 60
ltem_28 Pearson Correlation 353" 079" 3017 1,0007 304" 950" 301 019" 1 884"
Sig. (2-tailed) 008 000 018 000 018 2000 018, e .. ,000
N 60 80 60 60 60 60 _ 60 .80 80 .80
Skor_Total  Pearson Correlation 676" 893" 682" 884" 653" 878" 897" 848" 884" B
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ,000 000 000 000,000 000 —
N 60 60 60 60 60 60 80 60 60 80

*, Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
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2. Uji Reliabilitas Tiap-tiap variabel 60 Responden

Variabel Promosi (X;)

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N % Cronbach's
Cases Valid 60 100,0 Alpha N of ltems
Excluded® 0 0 917 9
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Corrected ltem- Alpha if Item
ltem Deleted if Item Deleted  Total Correlation Deleted
Itern_1 22,93 17,182 734 907
ltem_2 22,80 17,078 J74 904
ltem_3 2275 17,308 ,570 918
Item_4 22,73 16,063 708 809
ltem_5 22,80 17,078 q74 804
Item_6 22,93 17,182 734 o807
ltem_7 22,85 17,587 J01 8089
ltem_8 2273 16,063 708 ,909
Item 9 22,80 17.078 774 ,904
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Variabel Dukungan Organisasi (X3)

Case Processing Summary

Reliability Statistics

N % Cronbach's
Cases Valid 60 100,0 Alpha N of items
Excluded® 0 ,578 4
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure,
item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item
ltem Deleted if Item Deleted  Total Correlation Deleted
item_10 19,18 1,676 ,338 ,523
ltem_11 19,12 1,495 382 488
ltem_12 19,18 1,642 ,366 ,501
item_13 18,07 1,521 351 513
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Variabel Pengembangan Karir (Y)

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases Valid ) 60 100,0 Alpha N of Items
Excluded® 0 0 788 8
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure,
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Corrected Item-  Alpha if Hem
ltem Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
ltem_14 24,38 4,952 528 758
tem_15 24,35 4,740 576 ,746
Hem_16 24,45 4,997 569 , 750
ltem_17 24,52 5135 457 774
[tem_18 24 47 4,458 530 759
item_19 24,33 4,768 581 745
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Variabel Kinerja (Y3)

43261.pdf

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's
Cases Vald 60 100,0 Alpha N of ltems
Excluded® 0 0 926 9
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Alpha if ltem
Iterm Deleted ltem Deleted  Total Correlation Deleted
ltem_20 27,13 15,507 ,599 925
ltem_21 27,23 13,877 856 808
tem_22 27,08 15,468 608 925
ltem_23 27,25 13,953 844 910
Item_24 27,17 16,362 663 .. .928
Item_25 27,22 13,935 ,836 a1
Item_26 27,08 15,400 624 524
ltem_27 27,25 13,987 795 913
ltem_28 27.25 13,853 ,844 910
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Lampiran 6 : Hasil Olah Data Statistik Dan Frekuensi Tanggapan
Responden Terhadap Item Kuesioner

Variabel Promosi (X;)
Item 1
Statistics
Nilai
N Valid 60
.. Missing 0
Mean 273
Std. Deviation 607
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 21 35,0 35,0 35,0
3 34 56,7 , 56,7 91,7
4 5 83 8.3 100,0
: Total 60 100,0 100,0
Item 2
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean ) 2,90
Std. Deviation ,602
’ Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 14 233 233 .. 233
3 38 633 63,3 867
8 13,3 13.3 100,0

Total 60 100.0 100.0




Item_3
Statistics
Nilai
N valid 60
e Missing O
Mean 2,92
Std. Deviation 720
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
veid 218 300 _ 300 300
3. 29 483 48,3 783
4 13 21,7 217 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item_4
Statistics
Nitai
N Valid 60
Missing o
Mean 2,93
Std. Deviation 80O
Nilai
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 21 35,0 350 - 350
3. 22 36,7 36,7 R W
4 17 28,3 283 - 100,0

Total 60 100,0 100,0
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Item_5
Statistics
Nilai
N Valid 60
.. Missing 0
Mean 287
Std. Deviation ,596
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 15 25,0 25,0 250
3 38 633 63,3 88,3
4 7 11.7 11,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item_6
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean . 2,97
Std. Deviation 637
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Vz_alid Percent Percent
Valid 2 13 21,7 21,7 A7
3 36 60,0 60,0 81,7
4 11 18,3 18,3 ) 100,0

Total 60 100,0 100,0
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Item 7
Statistics
Nilai
N Valid 60
o Missing 0
Mean 282
Std. Deviation 967
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 2 16 267 26,7 . 267
3. 39 650 65,0 97
4 5 83 83 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item_8
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean . 2,80
Std. Deviation 659
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 20 333 333 333
3 32 533 633 __ . . 867
A 8 133 133 ... 1000
Total 60 100,0 100,0
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Item_9
Statistics
Nilai
Nooveld .60
. Missihg - 0O
Mean 283
Std. Deviation - 806
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
vad 2 .. 2% #4717 . &7 A7
3 20 33 333 o150
4 o 15 25,0 250 - 100,0
Total 60 100,0 100,0
Variabel Dukungan Organisasi (X3)
Item_10
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean 6,37
Std. Deviation 637
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 __ s .83 83 . . 83
6 28 46,7 467 = 550
27 ..450 450 1000

Total 60 100,0 160,0
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Item_ 11
Statistics
Nilai
N Valid 60
___Missing _0
Mean . 642
Std. Deviation 591
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid 5 3 50 . 50 .50
6 29 48,3 48,3 53.3
7 28 46,7 46,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item 12
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean 6,30
Std. Deviation 591
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 4 6,7 6,7 87
6 34 56,7 56,7 63,3
7 N 22 36,7 36,7 100,0
Total 60 100,0 100,0
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Item_ 13
Statistics
Nilai
N Valid .80
Missing 0O
Mean_ .. - ..
Std. Deviation 616
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 ... . 4 er .. &7 &7
8. .. 28 48,7 46,7 533
LA 28 46,7 _ 467 1000
Total 60 100,0 100,0
Variabel Pengembangan Karir (Y,)
Item_ 14
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean 4,85
Std. Deviation 577
Nilai
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 15 25,0 250 .. ..250
5 39 65,0 65,0 - 80,0
6 6 10,0 10,0 B 100,0

Total 60 100,0 100,0




Item_15

Statistics
Nilai
N vaid &0
o Missng 0
Mean . 478
Std. Deviation 585

Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 18 300 300 300,
S | 61,7 61,7 97
5 5 83 83 1000,
Total 60 100,0 100,0
Item_16
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean 4.80
Std. Deviation 708
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 . Y4 1.7 47
4 16 26,7 26,7 . 283
5 3% 600 600 883
6 7 11,7 11,7 ~ 1000
Total 60 100,0 100,0
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Item 17
Statistics
Nitai i
N valid - . 80
R Missing: 0
Mean . a78
Std. Deviation- " ° ,585
Nilai
Cumulative
. Frequency Percent Valid Percent Percent
vaiid 3 2 .33 . 3% _____ .33
4 12208 200 233
5 43 nr 7 950
6 .. 3 50 . 50 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item_18
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean 4,85
Std. Deviation 732
Nilai
o Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 21 350 350 350
5 27 450 450 . 800
6 12200 200 . . 1000

Total 60 100,0 100,0




Item_19
Statistics
Nitai )
N vaid. 60
7 Missing 0
Mean 4,95
Std. Deviation . " 649
Nilai
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
vaid 3 . . 2. .33 . 33 _____ 33
4. . & 133 133 — 187
S 41 683 68,3 ...850
6 9 150 15,0 1000
Total 60 100,0 100,0
Variabel Kinerja (Y-)
Item_ 20
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing = 0
Mean . 347
Std. Deviation 586
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid 2 = 3 __ 50 5,0 5,0
3 26 433 433 48,3
31 51,7 51,7 1000

Total 60 100,0 100,0
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Item_21
Statistics
Nilai _
N veid 60
eew. . Missing 0
Mean e 3,32
Std. Deviation 504
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
vaid 2 1 17 17 T
3 39 65,0 65,0 _ 66,7
4 20 333 33,3 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item 22
Statistics
Nitai
N Valid 60
Missing o
Mean 3,12
Std. Deviation 640
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 2 9 15,0 15,0 15,0
3 35 _ 583 58,3 73,3
4 16 26,7 26,7 ~100,0
Total 60 100,0 100,0
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Item_23
Statistics
Nilai
N vaid .~ 60
_Mssng 0
Mean v 323
Std. Deviation 745
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valiid 2 1n 183 183 183
3 24 40,0 40,0 58,3
4 25 41,7 417 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item_24
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean i 3,43
Std. Deviation B73
Nifai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 6 . __ 100 100 100
3 22 36,7 367 467
4 2 533 533 1000
Total 60 100,0 100,0




Item_25
Statistics
Nitai
N valid = 60
Mean " 3,28,
Std. Deviation. 490
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.7 7 0 4T
3 41 683 68,3 70,0
4 18 30,0 30,0 100,0
Total 60 100,0 100,0
Item 26
Statistics
Nilai
N Valid 60
Missing 0
Mean 3,50
Std. Deviation 537
Nilai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 2. 11T 7 AT
3 28 467 467 483
4. 3. 517 517 _ .. _1000
Total 60 100,0 100,0
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Lampiran 7  Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Ujit Normalitas

Model Substruktur Pertama

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N . .
Normal Paraimeters™” Mean .. £0000000

Most Ext'réme Differences

Std: Deviation  __ _
Absolute

__1,35387498
102

. Positve . 02

e e . _Negative U -072
Test Statistic I 102
Asymp. Sig. (2-tailed) J191°

a. Test distribution is Nomal.
b. Calculated from data.

Model Substruktur Kedua

Cne-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized Residual

N 60

Normal Parameters®® Mean ,0000000

o __Std. Deviation 1,11470874

Most Extreme Differences _Absolute o 088

_Positive ] 046

e e e .. Negative -088
TestStastc o 088
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

4334 pef
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2. Uji Linieritas
Model Substruktur Pertama
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Pengembangan ABew-:eer] Groups _M_(__Q_g[nbined). ' 164,867 11 14988 7,810 000
Karir * Promosi ‘l;iﬂféfi!v_______"____!l?é@ _____ 1117513 61,233,000
Deviation from 47.354 10 4,735 2,468 ,018
e A0RRAYY . -
WithinGrowps 9116 48 1819 o
Total 256,983 59
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Pengembangan Between Groups (Combined) 106,079 5 21,216 7,592 000
Karir * Dukungan Linearty =~ 100,927 100,827 36,2116  ,000
Organisasi Deviation from 5,151 4 1,288 461 764
_ Linearity
Within Groups 150,904 54 2,795
Total 256,983 59
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Model Substruktur Kedua
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja*  Between Groups (Combined) _ 131,839 11 119885 5527 000
Promosi Linearty 116148 1116149 53559 000
Deviation from 15,689 10 1,569 723 698
] Linearity s e
Within Groups 04095 48 2,169 .
Total 235933 59
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Between Groups  (Combined) 114,705 5 23841 10219 000
Dukungan Linearity 106,404 ~ 108,404 47,397 000
Organisasi Deviation from 8,302 4 2,075 924 457
o Linearity e
Within Groups 121,228 54 2245
Total 235,933 59
NOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * Between Groups (Combined) 141,738 9 15749 8,260 _,000
Pengembangan Linearity 134,672 1 134672 71,485 000
Karir Deviation 7,066 8 ,B83 469 872
from Linearity S '
_Within Groups . - 94,196 §0_ 1884 ;
Tota! 235,833 &9
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3. Uji Multikolinieritas

Model Substruktur Pertama

Coefficients®

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model i B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) © 4087 3940 1040 303
Promosi 289 . 059 486 4904 000 762 1312
Dukungan 686 174 390 3929 000 762 1,312

Organisasi

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir

Model Substruktur Kedua
Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIE
1 (Constant) 4,097 3,940 1,040 303
Promosi 289 059 A86 4,904 000 762 1,312
Dukungan 686 74 390 3,829 000 762 1,312

Organisasi

a. Dependent Vanable: Pengembangan Karir
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4. Uji Heteroskedastisitas (Glesjer)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Emror Beta t Sig.

1 (Constanf) 443 1,062 226 822
Promosi -,009 035 -046 -257 798
Dukungan Organisasi -,046 097 -,081 -471 ,639
Pengembangan Karir 063 065 ,186 867 ,338

a. Dependent Variable: RES2
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Lampiran8  Hasil Uji Jalur (Path Analysis) dan Uji Hipotesis

1. Uji Jalur (Path Analysis) dan Uji Hipotesis Model Substruktur Pertama

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
,757° 573 258 1,38760

a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Promosi

ANOVA?
Sum of Squares df Mean Square F _Sig.
a2 IS 38234 000"
109,749 57 1925
256,983 59

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
b. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Promosi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,097 3,540 1,040 303
Promosi 289 059 486 4904 000
. ' Dukungan Organisasi 666 174 2390 3929 ,000

a. Dependent Variable: Pengembangan Karir
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DISTRIBUSI NILAI t,.1
df § by | toos. | tooss |- teon” | fooss'’ df b toos ~ | tooes tom toors
1 3.078 | 6,314 { 1271 | 31.82 | 63.66 61 1.296 | 1671 2000 | 2380 | 2659
2 1.886 | 2.920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 1.286 | 1.671 1.999 | 2.389 | 2.659
3 1.638 | 2.353 | 3.182 | 4.541 | 5841 63 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.389 | 2.658
4 1533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 1.296 1.670 | 1.999 { 2.388 | 2.657
5 1476 | 2.015 | 2571 | 3.365 | 4.032 65 1.296 1.670 | 1.998 | 2.388 | 2.657
6 1440 | 1843 | 2447 | 3.143 | 3.707 66 1.295 1.670 19988 | 2.387 | 2.656
7 1.415 | 1.895 | 2366 | 2.998 | 3.499 67 1.295 1.670 | 1.098 | 2387 | 2.655
8 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 1.295 | 1670 | 1.897 | 2.386 | 2.655
9 1383 ! 1.833 | 2262 | 2.821 { 3.250 69 1.295 1.669 | 1.897 | 2.386 | 2.654
10 1372 § 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 1.295 1.669 1.897 | 2.385 | 2.653
11 | 1.363 | 1.796 | 2.201 |} 2.718 | 3.106 71 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.385 | 2.653
12 | 1,356 [ 1.782 | 2.179 | 2.681 | 3.055 72 1.295 | 1.669 | 1.986 | 2.384 | 2.652
13 | 1.350 [ 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012 73 1.295 | 1.669 | 1.886 | 2.384 | 2.651
14 | 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2.624 | 2.977 74 1.295 1.668 1885 | 2.383 | 2.651
15 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 1.285 1.668 1.995 | 2.383 | 2.650
16 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2.921 76 1.294 1.668 | 1.985 | 2.382 | 2.649
17 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 77 1.294 | 1668 | 1.994 | 2.382 | 2649
18 | 1.330 | 1.734 | 2.101 | 2.552 | 2.878 78 1.284 | 1.668 | 1.894 | 2.381 2.648
19 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 | 2.861 79 1.284 | 1.668 | 1.994 | 2.381 2.647
20 | 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 1.294 1.667 1.993 | 2.380 | 2.647
21 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2518 | 2.831 81 1.294 1.667 1.893 | 2.380 | 2.646
22 | 1321 | 1.747 | 2.074 | 2508 { 2.819 82 1.294 1.667 1.993 | 2.379 | 2.645
23 {1319 | 1.714 | 2.069 | 2500 | 2.807 83 1.294 1.667 1982 | 2379 | 2.645
24 | 1318 | 1.711 | 2.064 | 2492 | 2.797 84 1,294 1.667 | 1,992 | 2378 | 2.644
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 1294 | 1.666 | 1.992 | 2378 | 2.643
26 { 13156 | 1.706 | 2.056 | 2479 | 2.779 86 1.293 1.666 1.991 2317 | 2.643
27 1 1.314 | 1.703 | 2.052 | 2473 | 27711 B7 1,293 | 1.666 1.991 2377 | 2642
28 | 1.313 | 1,701 | 2.048 | 2.467 | 2763 88 1.293 1.666 1.991 2.376 | 2.641
29 | 1311 [ 1.699 | 2.045 | 2462 | 2.756 | 89 1.283 1.666 1980 | 2.376 | 2.641
30 | 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2,750 80 1.293 1.666 1990 | 2375 | 2.640
kil 1.309 | 1.696 | 2.040 ;| 2.453 | 2.744 a1 1.203 1.665 1980 | 2.374 | 2635
32 [ 1309 | 1694 | 2.037 | 2449 | 2738 92 1.293 1.665 1989 | 2.374 | 2639
33 | 1,308 | 1692 | 2.035 | 2445 | 2733 93 1293 | 1665 | 1.989 | 2373 | 2.638
34 11307 | 1691 | 2032 | 2441 | 2728 94 1.293 | 1.665 | 1,989 | 2.373 | 2.637
35 1.306 | 1.690 | 2.030 | 2438 | 2724 95 1.293 1.665 1.988 2372 | 2637
36 { 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2434 | 2.719 96 1,292 1.664 1988 | 2372 | 2.636
37 1305 | 1687 | 2.026 | 2431 [ 2715 97 1.292 1.664 1.988 2.371 2635
38 | 1.304 | 1686 | 2.024 | 2429 | 2712 98 1.292 1.664 1.987 | 2.3 2,635
39 | 1.304 | 1685 1 2.023 | 2428 | 2.708 99 1292 | 1664 | 1.987 | 2370 | 2634
40 1.303 | 1.684 | 2.01 2423 | 2704 100 | 1.292 1.664 1.987 | 2.370 | 2.633
41 1.303 | 1.683 | 2.020 ! 2.421 [ 2.701 101 1.292 1663 | 1.986 | 2.369 | 2.633
42 [ 1.302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.608 102 | 1.292 1663 | 1.986 | 2.369 | 2.632
43 1.302 | 1.68%1 | 2.017 | 2416 | 2.685 103 | 1.292 | 1.663 1.986 | 2.368 [ 2.631
44 1.301 [ 1.680°1 2.015 | 2414 °|-2:6821 17104 | 1.292 | 1663 | 1.985| 2.368 | 2.631"
45 1.301 1.679 | 2014 | 2412 | 2.6590 105 | 1.282 1.663 1.985 | 2.367 | 2.630
46 1.300 | 1.679 [ 2.013 | 2.410 | 2.687 106 § 1.291 1.663 1.985 | 2.367 | 2.6289
47 1.300 | 1.678 | 2012 | 2.408 | 2.685 107 | 1.291 1.662 1984 | 2.366 | 2.629
48 1.209 | 1,677 | 2.011 | 2407 | 2.682 108 | 1.29N1 1.662 1.984 | 2.366 | 2.628
49 | 1,299 | 1.677 | 2,010 | 2.405 [ 2680 “109 | 1.291°| 1.662 | 1.984 | 2.365| 2.627—
50 1209 | 1676 | 2.009 | 2403 | 2.678 110 | 1.291 1.662 1.983 | 2.365 2.627
1 1.298 | 1.675 | 2.008 | 2402 | 2.676 111 1.291 1662 | 1.983 | 2.364 | 2.626
52 1298 | 1.675 | 2.007 [ 2.400 | 2.674 112 | 1.291 1.661 1983 | 2.364 | 2.625
53 | 1.298 | 1.674 | 2.006 | 2.389 | 2.672 113 | 1.2 1.661 1.982 | 2.363 | 2.625
54 1297 | 1.674 | 2.005 | 2.397 | 2.670 114 [ 1.291 1.661 1.982 | 2.363 | 2624
55 1297 | 1.673 | 2.004 | 2,396 | 2.668 115 | 1.291 1.661 1.882 | 2.362 | 2.623
56 | 1.297 | 1.673 | 2.003 | 2395 | 2.667 116 | 1.290 1.661 1.981 2.362 | 2.623
57 | 1.297 { 1.672 | 2.002 | 2.3%4 | 2.665 117 | 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622
58 1286 | 1.672 | 2.002 | 2.382 | 2.663 118 | 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621
59 1.286 | 1.671 2.001 { 2.391 | 2.662 119 | 1.280 1.660 1.880 2.360 2.621
60 1.286 | 1.671 2.000 | 2.330 | 2.660 120 | 1.290 1.660 1.980 2.360 | 2.620

Dari “Table of Percentage Points of the 1-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. {1841), p. 300. Reproduced by permission of the Biomefrika Trustess.




REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT TotalY

/METHOD=ENTER TotalXl TotalX? TotalX3 TotalX4

/SCATTERPLOT={*SRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS HIST (ZRESID) NORM(ZRESID)

/SAVE RESID.

Regression
[DataSet?2]

Variables EnteredJ'RemO\.redb

Variables Variables

Model Entered Removed Method

1 TotalX4,
TotalX1, Enter
TotalX2 ) )

T(:ital)(SEa

a, All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TotalY

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 916" 839 821 1,019

a. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX1, TotalX2, TotalX3

b. Dependent Variable: TotalY

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 189,624 4 47,406 45,644 ,000°
Residual 36,351 35 1,039
Total 225975 39

a. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX1, TotalX2, TotalX3

b. Dependent Variable: TotalY
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